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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada halaman berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا 
 
alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
jim 
 
j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
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z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 
 
غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ف 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 
x 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut 
 
 
 
 
 
 
ك 
 
kaf 
 
k ka 
 ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 هـ  
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah ’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
 
ق 
 
qaf 
 
q qi 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 dhammah 
 
u u  َا 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلَْوَـه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
ََتََاـم : mata 
ىـَمَر : rama 
 ََلـْيِـق : qila 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah  dan ya 
 
ai a dan i   َىـ 
 fathah dan wau 
 
au a dan u 
 
  َوـ 
 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
 fathah dan 
alif atau ya 
 
ى َ ... | ا َ ... 
 
kasrah dan 
ya 
 
ىــ  ِ  
 
dhammah 
dan wau 
 
وـُــ 
 
Huruf dan  
Tanda 
 a 
i 
u 
Nama 
 
a dan garis di 
atas 
 i dan garis di 
atas 
 u dan garis di 
atas 
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َُتَُْوـمَـي : yamutu 
4. Ta marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلَافْطَلأاََُةـَضْوَر             : raudah al-atfal 
َُ َةلــِضَاـفـَْلاََُةَـنـْيِدـَمـَْلا : al-madinah al-fad}ilah 
َُ ةــَمـْكـِْحـَلا             : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( َ  ّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَـ  ـبَر : rabbana 
ََانــَْيـ  جَـن : najjaina 
َُ  قـَحْــَلا : al-haqq 
َُ  جـَحْــَلا : al-hajj 
ََمِــ  ُعن : nu“ima 
ـَع َوُد  : ‘aduwwun 
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Jika huruf ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(  َىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 
Contoh: 
 َىِـلـَع : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِــبَرـَع : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َلا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contohnya: 
َُسـَْمـ  ّ  شَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُ ةَــلَزْــل َّزَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َُ َةفـْسلَـفْــَلا : al-falsafah 
ََُدلاِـــبْــَلا   : al-biladu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
ََنْوُرـُمَأـت : ta’muruna 
َُءَْو  ـنْــَلا : al-nau’ 
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 َءْيـَش : syai’un 
َُتَْرـِم ُّ َُأ: umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
 al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِاللَُْنـيِد     dinullah َِاللَِِاب     billah   
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهـَِاللَِةَمْـــحَرَِْيفَْم     hum fi rahmatillah 
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ABSTRAK 
NAMA :ARISWANDI 
NIM  :10400110016 
JUDUL :Implikasi Pernikahan Passampo Siri Terhadap Status Anak 
Ditinjau dari Hukum Islam Dan Hukum Adat (Studi Kasus di 
Desa Awota Kecamatan Keera Kabupaten wajo). 
Pokok masalah dalam penelitian ini ialah Bagaimana Status anak dalam 
Pernikahan Passampo Siri Ditinjau dari Hukum Islam dan Hukum Adat ? Pokok 
masalah tersebut selanjutnya dirumuskan ke dalam beberapa submasalah, yaitu: 1). 
Apa yang dimaksud dengan pernikahan passampo siri ? 2). Bagaimana Hukum 
pernikahan passampo siri ditinjau dari hukum islam dan hukum adat ? 3). Bagaimana 
status anak yang lahir dari pernikahan passampo siri ? 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian syar’i 
dan sosial. Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan studi kepustakaan dan 
studi lapangan. Teknik yang penulis gunakan dalam studi lapangan yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis  
melalui tiga tahapan yaitu: reduksi data (seleksi data), sajian data serta penarikan 
kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pernikahan passampo siri bila ditinjau 
dari segi hukum adat dibolehkan hal ini dikarenakan untuk menutupi aib suatu 
keluarga. Sedangkan dari dari hukum islam, ada yang membolehkan dan ada yang 
melarang. Adapun status anak yang lahir bila ditinjau dari hukum adat merupakan 
anak sah sedangkan menurut hukum islam ada yang mengatakan anak sah dan ana 
zina. 
Adapun implikasi penelitiannya adalah sebagai berikut : 1). Pernikahan 
Passampo Siri hendaknya dipahami dan dicegah agar tidak terjadi terus menerus  
karena tidak sesuai dengan  tujuan awal pernikahan  yakni untuk mencapai keluarga 
yang sakinah mawaddah dan wa rahmah. 2). Diperlukan kajian lebih lanjut terhadap 
pernikahan passampo siri agar pernikahan seperti ini dapat dikurangi atau dicegah 
agar tidak terjadi lagi di masyarakat. 3). Perlunya merelevansikan antara hukum islam 
dan hukum adat yang berkaitan dengan perkawinan passampo siri atau kawin hamil 
agar masyarakat dapat mengerti tentang hukum pernikahan seperti ini. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pernikahan berasal dari bahasa Arab “An-Nikah” yang secara etimologi 
memiliki dua pengertian yaitu aqad (ikatan atau ikrar) dan jima’ (persetubuhan).1 
Artinya seseorang dikatakan telah menikah apabila telah melakukan aqad yang 
mengikat satu sama lain, yang dengan aqad tersebut sepasang pria dan wanita 
diperbolehkan melakukan hubungan seksual. Dalam melakukan aqad yang dimaksud 
harus dengan wali dan dua orang saksi sebagai suatu persyaratan akan sahnya sebuah 
pernikahan. Menurut UU NO.1 Tahun 1947 tentang Perkawinan pasal1 bahwa 
perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan seorang wanita 
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.sedangkan para imam mazhab 
sepakat bahwa nikah adalah suatu ikatan yang dianjurkan syariat. Orang yang sudah 
berkeinginan untuk nikah dan khawatir terjerumus ke dalam perbuatan zina, sangat 
diamjurkan untuk melaksanakan nikah. Yang demikian adalah lebih utama daripada 
haji, shalat, jihad, dan puasa sunnah.
2
  
Perkawinan menurut syara’ yaitu akad yang ditetapkan syara’ untuk 
membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dengan perempuan dan 
                                                          
1
Abdul Mujib, Risalah Cinta Meletakkan Puja Pada Puji (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2004), h.149. 
2
Syaikh al-‘Allamah Muhammad bin ‘Abdurrahman ad-Dimasyqi, Fiqih Empat Mazhab 
(Jeddah: Al-Haramain li ath-Thiba’ah wa an-Nasya wa at-Tawzi ), h. 318 
2 
 
menghalalkan bersenang-senangnya perempuan dengan laki-laki”.3 Kemudian Abu 
Yahya Zakariya Al-Anshary mendefenisikan: 
 ِِهوَْنَ َْوأ ح اَكِْنا ِظَفِْلب ِئْطَو ًةَح َاِبا َن َّمَضَت َي ٌدْقُع َوُه اًع ْرَش َح اَكِّنلا 
Artinya:  
Nikah menurut istilah syara’ ialah akad yang mengandung ketentuan hokum 
kebolehan hubungan seksual dengan lafaz nikah atau dengan kata-kata yang 
semakna dengannya.
4 
Dari beberapa defenisi di atas terlihat bahwa arti kawin/ nikah hanya dilihat 
dari satu aspek saja, yaitu suatu akad yang membolehkan seorang laki-laki dengan 
seorang perempuan untuk melakukan suatu hubungan yang awalnya dilarang untuk 
dilakukan sebelum adanya akad. 
Arti tersebut di atas sangat sempit jika dilihat fakta bahwa suatu perkawinan 
dilangsungkan bukan hanya untuk kebutuhan biologis semata tetapi ada beberapa 
aspek lain yang perlu untuk diperhatikan.  
Terkait hal ini, Muhammad Abu Ishrah memberikan defenisi yang lebih luas 
tentang perkawinan yaitu:  
“ Akad yang memberikan faedah hukum kebolehan mengadakan hubungan 
keluarga ( suami istri) antara pria dan wanita dan mengadakan tolong menolong dan 
memberi batas hak bagi pemiliknya serta pemenuhan kewajiban bagi masing-
masing”.5 
Definisi ini menggambarkan bahwa suatu perkawinan mengandung aspek 
hukum di mana antara seorang suami dengan seorang isteri masing-masing 
mempunyai tanggung jawab berupa pemenuhan hak dan kewajiban.  
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Para Imam Mazhab mendefinisikan nikah sebagai berikut
6
: 
1. Golongan Hanafiyah 
ادصق ةعتلما كلم ديفي دقع هنأب حاكنلا 
Artinya: 
Nikah itu ialah akad yang memfaedahkan memiliki, bersenang-senang dengan 
sengaja. 
2. Golongan Syafi’iyah 
 وا حاكنإ ظفلب ءطو نمضتي دقع هنأب حاكنلااهمانعم وا  جيوزت  
Artinya: 
 Nikah ialah aqad yang mengandung ketentuan hukum kebolehan watha dengan 
lafaz nikah atau tazwijah atau semakna dengan keduanya. 
3. Golongan Malikiyah 
ةنيبب اهتميق بوجوم يرغ ةيمدأب ذلتلا هعتم درمج ىلع دقع هنأب حاكنلا 
Artinya: 
Nikah ialah yang mengandung ketentuan hukum semata-mata untuk 
membolehkan watha, bersenang-senang menikmati apa yang ada pada diri 
seorang wanita yang boleh nikah dengannya. 
4. Golongan Hanabilah 
عاتمتس لاا ةعفنم ىلع جيوزت وا حاكنإ ظفلب دقع وه حاكنلا 
Artinya: 
Nikah adalah aqad dengan menggunakan lafadz nikah atau tazwij guna 
membolehkan manfaat, bersenang-senang dengan wanita. 
Pengertian perkawinan dapat pula dilihat dalam Kompilasi Hukum Islam 
(KHI) tepatnya dalam pasal (2) KHI, yaitu: “ Perkawinan menurut hukum Islam 
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adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaqan ghalizhan untuk 
mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah”.7 
Menurut Sayyid Sabiq seperti yang dikutip oleh Abdul Rahman Ghozali 
bahwa perkawinan merupakan salah satu sunnatullah yang berlaku pada semua 
makhluk Tuhan, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Perkawinan 
merupakan cara yang dipilih Allah sebagai jalan bagi manusia untuk beranak-pinak, 
berkembang biak, dan melestarikan hidupnya setelah masing-masing pasangan siap 
melakukan perannya yang positif dalam mewujudkan tujuan perkawinan.
8
 
Allah menciptakan manusia tidak seperti makhluk lainnya yang hidup bebas 
mengikuti nalurinya. Untuk menjaga kehormatan, martabat serta kemuliaan manusia, 
Allah menetapkan hukum yang mengatur tingkah laku manusia, sehingga hubungan 
antara laki-laki dan perempuan diatur secara terhormat dan berdasarkan rasa saling 
meridhai, dengan upacara ijab kabul sebagai lambang adanya rasa saling ridha-
meridhai, dan dengan dihadiri para saksi yang menyaksikan bahwa pasangan laki-laki 
dan perempuan itu saling terikat satu sama lain. 
Bentuk perkawinan ini merupakan jalan yang halal dan aman untuk 
menyalurkan naluri seks, nemelihara keturunan dengan baik, dan menjaga kaum 
perempuan agar tidak seperti di padang yang bisa dimakan oleh binatang ternak 
seenaknya. Pergaulan suami isteri menurut ajaran Islam diletakkan di bawah naluri 
keibuan dan kebapaaan sebagaimana ladang yang baik, nantinya menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan yang baik dan menghasilkan buah yang baik pula. 
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Tujuan utama yang ingin dicapai dalam sebuah pernikahan adalah menuju 
rumah tangga dengan  kondisi ketenangan (sakinah) dalam sebuah keluarga. Kondisi 
ini diperoleh ketika seseorang telah menebarkan perasaan mawaddah (cinta) dan 
warahmah (kasih) antara kedua belah pihak.
9
 
Pernikahan sebagai bentuk sakral suami istri dalam hidup suatu rumah tangga 
yang menciptakan kehidupan yang sakinah, mawaddah warahmah. Selain itu 
membina sebuah mahligai rumah tangga atau hidup berkeluarga merupakan perintah 
agama bagi setiap muslim dan muslimah. Kehidupan dan peradapan manusia tidak 
akan berlanjut tanpa adanya kesenambungan pernikahan dari setiap generasi manusia. 
Oleh karena itu allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Ar-Ruum /30 : 21 yang 
berbunyi sebagai berikut : 
 َْحَرَو ًةَدَوَم ْ مَكُنَْيب َلَعَجَو َاَْيْلِا اْومن مكَْستِل اًجاَوْزَا ْ مكُِسمْفنَا ْنِم ْ مَكُل ََقلَخ ْنَا ِهَِتياَء ْنِمَو َنِا ًة 
 َذ ِفِن مو مرَكَفََتي ٍمَوَقل َِتيََلَ َِلِ  {١٢} 
Terjemahnya:  
Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu    
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya,dan dijadikan-Nya diantaramu kasih dan sayang,. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berpikir.(QS. Ar-Ruum: 21)
10
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Selain di dalam Al-Qur’an, anjuran untuk menikah juga terdapat didalam 
hadis yakni sebagai mana Rasulullah bersabdah : 
 مليِو َّطلا ٍدْي َ مح ِبَِأ منْب مدْي َ مح َنَ ََبَْخَأ ٍرَفْعَج مْنب مد َّمَح م  َنَ ََبَْخَأ ََيَْرَم ِبَِأ مْنب مديِعَس َاَنث َّدَح َ ِِ َر ٍِلِاَم َ ْْ َسََأ ََ ِ ََ  مهَّ نَأ 
ا َّلََّص ِيِبَّنلا ِجاَوْزَأ ِتوميمب َلَ
ِ
ا ٍطْهَر مَةثََلَث َءاَج ملومَقي مهْنَع م َّللَّا م َّللَّا َّلََّص ِيِبَّنلا ِةَداَبِع ْنَع َنومَلأَْسي َ َّلََّسَو ِهَْيَلع م َّللَّ
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 ََلع م َّللَّا َّلََّص ِيِبَّنلا ْنِم من َْنَ َْنيَأَو اوملَاَقف اَهوُّ لَاَقت ْمم َّنَََّكَ او مِبَْخُأ ا ََّمَلف َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ْنِم َم َّدََقت اَم مَلَ َرِفمغ َْدق َ َّلََّسَو ِهْي
 َذ َرْه َّلدا ممو مصَأ َنََأ مرَخ أ َلَاقَو اًَدبَأ َلْيَّ للا ِيلَّصُأ ِينّ
ِ
َاف َنََأ ا َّمَأ ْ مهُ مدَحَأ َلَاق َر ََّخَأت اَمَو ِهِْبن َنََأ مرَخ أ َلَاقَو مرِطْفُأ َلََو 
 َْيَلع م َّللَّا َّلََّص ِ َّللَّا ملو مسَر َءاََجف اًَدبَأ مج َّوََزتَأ ََلَف َءاَسِي نلا ملَِْتَعَأ اَمَأ اَذَكَو اَذَك ْ مْتُلمق َني ِ َّلَّا ْ مْتُنَأ َلَاَقف ْم َِْيْل
ِ
ا َ َّلََّسَو ِه
 ِي نلا مج َّوََزتَأَو مدمقْرَأَو ِيلَّصُأَو مرِطْفُأَو ممو مصَأ ِينَِّكل مَلَ ْ مكَُاْقتَأَو ِ َِّللَّ ْ مكُاَشْخََلَ ِينّ
ِ
ا ِ َّللَّاَو َ َْيَلف ِي َّ ن مس ْنَع َ ِغَر ْنََمف َءاَس
 ِينِّم 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Amir Abu Maryam Telah 
mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ja'far Telah mengabarkan kepada 
kami Humaid bin Abu Humaid Ath Thawil bahwa ia mendengar Anas bin 
Malik radliallahu 'anhu berkata; Ada tiga orang mendatangi rumah isteri-isteri 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan bertanya tentang ibadah Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Dan setelah diberitakan kepada mereka, 
sepertinya mereka merasa hal itu masih sedikit bagi mereka. Mereka berkata, 
"Ibadah kita tak ada apa-apanya dibanding Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, bukankah beliau sudah diampuni dosa-dosanya yang telah lalu dan 
juga yang akan datang?" Salah seorang dari mereka berkata, "Sungguh, aku 
akan shalat malam selama-lamanya." Kemudian yang lain berkata, "Kalau 
aku, maka sungguh, aku akan berpuasa Dahr (setahun penuh) dan aku tidak 
akan berbuka." Dan yang lain lagi berkata, "Aku akan menjauhi wanita dan 
tidak akan menikah selama-lamanya." Kemudian datanglah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam kepada mereka seraya bertanya: "Kalian berkata 
begini dan begitu. Ada pun aku, demi Allah, adalah orang yang paling takut 
kepada Allah di antara kalian, dan juga paling bertakwa. Aku berpuasa dan 
juga berbuka, aku shalat dan juga tidur serta menikahi wanita. Barangsiapa 
yang benci sunnahku, maka bukanlah dari golonganku." (HR. Bukhari 
Muslim)
11
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Berdasarkan hadis di atas, dapat dikatakan bahwa  pernikahan merupakan hal 
yang sangat penting untuk dilaksanakan karena telah diatur dalam al-qur’an dan hadis 
atau as-sunnah. Pernikahan telah di atur secara jelas oleh ketentuan – ketentuan 
hukum Islam yang digali dan sumber-sumbernya baik dari Al-qur’an, As sunnah dan 
hasil ijtihad para ulama. 
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Pernikahan dalam Islam merupakan fitrah manusia agar seorang muslim dapat 
memikul amanat tanggung jawabnya yang paling besar dalam dirinya terhadap orang 
yang paling berhak mendapat pendidikan dan pemeliharaan. Pernikahan memiliki 
manfaat yang paling besar terhadap kepentingan-kepentingan sosial lainnya. 
Kepentingan sosial itu adalah memelihara kelangsungan jenis manusia, memelihara 
keturunan, menjaga keselamatan masyarakat dari segala macam penyakit yang dapat 
membahayakan kehidupan manusia serta menjaga ketenteraman jiwa. Oleh karena itu 
kedudukan pernikahan sangat penting yang dapat di jelaskan sebagai berikut : 
Allah swt menciptakan sesuatu dengan berpasang-pasangan sebagaimana 
dalam firmannya dalam QS. Az-Zaariat/51: 49: 
 َجْوَز اَنْقَلَخ ٍءْىَش ّلُك ْنِمَو( َنوُر ََّكذَت ْمُكَّلَعَل ْيْ94)  
Terjemahan:  
Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat 
akan kebesaran Allah swt.
12
 
Pada surah lain yaitu QS. Yasin/36: 36 dinyatakan: 
  َنوُمَلْع َي َلا َأمَِو ْمِهِسُف َْنأ ْنِمَو ُضْرَْلْا ُتبُنت اَّمِ اَهّضلُك َجَوْزَْلْا َقَلَخ ىِذَّلا َنَحْبُس (63) 
Terjemahan: 
Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik 
apa yang ditumbuhkan dari bumi dan dari diri mereka maupun apa yang tidak 
mereka ketahui.
13
 
Dari mahkluk yang diciptakan oleh Allah swt berpasang-pasangan inilah 
Allah swt menciptakan manusia menjadi berkembang biak dan berlangsung dari 
generasi ke generasi berikutnya, sebagaimana tercantum dalam QS. An-Nisa/4: 1: 
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 َمُه ْ نِم َّثَبَو اَهَجْوَز اَه ْ نِم َقَلَخَو ِةَدِحاَو ِسْفَّ ن ْن ِّم ْمُكَقَلَخ ىِذَّلا ُمُكَّبَر اْوُقَّ تا ُساَّنلا اَهُّ َيأي ًايرِثَك ًلااَجَر ا
 ْمُكْيَلَع َناَك َللهاَِّنا َمَحْرَْلْاَو ِِهب َنوُلَءاَسَت ىِذَّلا َللها اوُقَّ تَو ًءاَسِنَو اًبْيِقَر (1 )  
Terjemahan:   
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan 
kamu dari seorang diri dan dari padanya Allah menciptakan isterinya, dan dari 
keduanya Allah mengembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
14
 
Hal ini pun disebutkan dalam QS.An-Nahl/16: 72:  
 ( ًةَدَفَحَو َْيَِْنب مُكِج اَوَْزأ ْن ِّم مُكَل َلَعَجَو اًجاَوَْزأ مُكِسُف ْنأ ن ِّم مُكَل َلَعَج للهاَو27 )  
Terjemahan: 
Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami-isteri) dari jenis kamu sendiri 
dan menjadikan anak cucu bagimu dari pasanganmu.
15
 
Anjuran untuk menikah ditemukan pula dalam hadis Rasulullah saw 
diantaranya: 
 َجاَوَْزأ اوَُلأَس َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا ِباَحْصَأ ْنِم ًارَف َن َّنَأ ٍسََنأ ْنَع ْنَع َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا
 ْمُهُضْع َب َلَاقَو َمْحَّللا ُلُكآ َلا ْمُهُضْع َب َلَاقَو َءاَسِّنلا ُجَّوَز ََتأ َلا ْمُهُضْع َب َلاَق َف ِّر ِّسلا فِ ِهِلَمَع  ىَلَع ُمَاَنأ َلا
 ُلَاب اَم َلاَق َف ِهْيَلَع َنَ َْثأَو َهَّللا َدِمَحَف ٍشَارِف ُجَّوَز ََتأَو ُرِطُْفأَو ُموُصَأَو ُمَاَنأَو يِّلَصُأ ِّنِِّكَل اَذََكو اَذَك اوُلَاق ٍماَو َْقأ
 ِّنِِّم َسْيَل َف ِتَِّنُس ْنَع َبِغَر ْنَمَف َءاَسِّنلا )هيلع قفتم هاور(16 
Artinya: 
Dari Anas ra, bahwa sekelompok orang dari sahabat Nabi SAW bertanya 
kepada istri-istri Nabi tentang amalan beliau yang tersembunyi. Lalu sebagian 
sahabat berkata, "Aku tidak akan menikahi perempuan," Sebagian vang lain 
mengatakan, "Aku tidak akan makan daging". Sebagian yang lain mengatakan, 
"Aku tidak akan tidur di atas kasur." Mendengar semua itu, Rasuluilah SAW 
mengucapkan pujian kepada Allah, lalu bersabda, "Mengapa orang-orang 
mengatakan begini dan begitu, padahal aku shalat dan juga tidur, berpuasa dan 
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berbuka, dan aku juga menikahi perempuan. Jadi barang siapa membenci 
ajaranku, dia bukan termasuk golonganku.
17
 
 ُهَل َلاَق َف ُُهث ِّدَُيُ ُهَعَم َماَق َف ُناَمْثُع ُهَيِقَل َف ًنَِبِ ِهَّللا ِدْبَع َعَم يِشَْمأ ُتْنُك َلَاق َةَمَقْلَع ْنَع  ِدْبَع َاَبأ َاي ُناَمْثُع
 َِّكذُت اَهَّلَعَل ًةَّباَش ًَةِيراَج َكُجِّوَز ُن َلاَأ ِنَْحَّْرلا َتْل ُق ْنَِئل ِهَّللا ُدْبَع َلاَق َف َلَاق َكِناَمَز ْنِم ىَضَم اَم َضْع َب َكُر
ا ْمُكْنِم َعَاطَتْسا ْنَم ِباَب َّشلا َرَشْعَم َاي َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر اََنل َلَاق ْدَقَل َكاَذ ْجَّوَز َتَيْل َف َةَءاَبْل
 َبِْلل ُّضََغأ ُهَّنَِإف ٌءاَجِو ُهَل ُهَّنَِإف ِمْوَّصلِاب ِهْيَلَع َف ْعِطَتْسَي َْلَ ْنَمَو ِْجرَفِْلل ُنَصْحَأَو ِرَص)هيلع وقفتم هاور(.18 
Artinya: 
Dari  Alqomah, dia berkata, "Aku pernah berjalan bersama Abdullah di Mina, 
lalu Utsman ra menemuinya untuk berbincang dengannya. Utsman bertanya 
kepada Abdullah, 'Hai Abu Abdurrahman! Tidakkah kamu mau jika kami 
mengawinkanmu dengan seorang gadis yang dapat mengingatkanmu sebagian 
dari masa lalumu?"' Kata Alqamah, "Abdullah menjawab, 'Jika kamu katakan 
itu, maka sungguh Rasulullah SAW telah bersabda kepada kita, "Wahai para 
pemuda! Barang siapa di antara kalian telah mampu dalam biaya nikah maka 
hendaklah ia menikah, karena menikah bisa menundukkan penglihatan dan 
menjaga kemaluan. Barangsiapa belum mampu maka hendaklah ia berpuasa, 
karena berpuasa dapat menjadi perisai baginya".
19
 
Kedua hadis di atas terlihat bahwa umat Islam dianjurkan untuk menikah 
anjuran Rasulullah saw selain untuk menjalankan perintah Allah dimasukkan pula 
untuk menjaga kehormatan sehingga tercipta kemaslahatan untuk kebahagaiaan 
dengan memperoleh keturunan yang baik. Kemudian pada sisi lain, terlihat bahwa 
Rasulullah saw menganjurkan untuk berpuasa bagi yang belum anggup untuk 
menikah. 
Pernikahan memiliki tujuan yang sangat mulia yaitu membentuk suatu 
keluarga yang bahagia, kekal abadi berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Hal ini 
sesuai dengan rumusan yang terkandung dalam Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 
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Ahmad Mudjab Mahalli dan Ahmad Rodhi Hasbullah, Hadis-Hadis Muttafaq ‘Alaih , h. 34.  
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 Ahmad Mudjab Mahalli dan Ahmad Rodhi Hasbullah, Hadis-Hadis Muttafaq ‘Alaih , h. 34. 
19
Ahmad Mudjab Mahalli dan Ahmad Rodhi Hasbullah, Hadis-Hadis Muttafaq ‘Alaih , h. 33-
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pasal 1 bahwa: "Perkawinan merupakan ikatan lahir dan batin antara seorang wanita 
dengan seorang pria sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa."
20
 
Dalam kompilasi Hukum Islam pasal (3), dinyatakan bahwa tujuan 
perkawinan ialah untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, 
nawaddah dan rahmah.
21
 
Banyak ulama yang memberikan gambaran mengenai tujuan perkawinan 
dalam konsep yang berbeda, tergantung dari segi mana ulama tersebut memandang. 
Menurut Abdul Muhaimin As’ad bahwa tujuan perkawinan adalah menuruti perintah 
Allah dan mengharapakan ridha-Nya dan sunnah Rasul, demi memperoleh keturunan 
yang sah dan terpuji dalam masyarakat, dengan membina rumah tangga yang bahagia 
dan sejahtera serta penuh cinta kasih diantara suami isteri tersebut. Kemudian 
menurut Abdurrahman I Doi, bahwa Allah telah menciptakan laki-laki dan 
perempuan, sehingga dapat berhubungan satu sama lain, sehingga mencintai, 
menghasilkan keturunan serta hidup dalam kedamaioaan sesuai dengan perintah 
Allah swt dan petunjuk Rasulullah saw. 
22
 
Selain itu menurut Imam Al-Ghazali seperti yang dikutip Rahman Ghozali 
bahwa tujuan perkawinan dibagi menjadi lima bagian yaitu: 
a. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan  
Naluri manusia mempunyai kecenderugan untuk memiliki keturunan sebagai 
generasi penerus. Dalam pandangan masyarakat awam bahwa kebahagiaan sebuah 
                                                          
20
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 1 Tentang Pernikahan 
21
Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, h. 286. 
22
Sabri Samin dan Andi Nurmaya Aroeng, Fikih II, h. 27-28. 
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runah tangga ditandai dengan hadirnya anak-anak yang merupakan buah hati dan 
belahan jiwa bagi setiap orang tua. Banyak rumah tangga yang kandas hanya karena 
ketidakhadiran buah hati. Padahal perceraian suatu perkara halal tetapi dibenci oleh 
Allah. 
Nabi saw memberi tuntunan agar dalam memilih jodoh mengutamakan wanita 
yang subur: 
 َرْما ُتْبَصَأ ِّنِِّإ َلاَق َف َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا َلَِإ ٌلُجَر َءاَج َلَاق ٍراَسَي ِنْب ِلِقْعَم ْنَع ٍبَسَح ََ اَذ ًَةأ 
 ََةِثلاَّثلا ُهَاَتأ َُّثُ ُهاَه َن َف َةَِيناَّثلا ُهَاَتأ َُّثُ َلا َلَاق اَهُجَّوَز ََتَأَفأ ُدَِلت َلا اَهَّ نِإَو ٍلَاَجََو ِّنَِِّإف َدوُلَوْلا َدوُدَوْلا اوُجَّوَز َت َلاَق َف 
 َمَُمأ ْلاْمُكِب ٌِرثاَكُم )داحْا هاور(72  2372   
Artinya: 
Dari Ma'qil bin yasar, ia berkata, "Telah datang seorang laki- laki kepada Nabi 
Muhammad SAW, kemudian laki-laki tersebut berkata kepada Nabi SAW, 
'Saya telah bertemu dengan seorang wanita yang cantik dan bernasab baik, akan 
tetapi wanita tersebut tidak dapat melahirkan, apakah saya menikahinya?' Nabi 
menjawab. 'Jangan.' Kemudian laki laki tersebut datang lagi untuk kedua 
kalinya, dan Nabi juga melarangnya. Kemudian laki-laki tersebut datag lagi 
untuk yang ketiga kalinya, dan Nabi SAW menjawab, 'Nikahilah wanita yang 
banyak anak, karena aku akan bangga dengan banyaknya umatku.
24
 
Anak sebagai generasi penerus tidak hanya sebagai penyejuk mata tetapi 
menjadi investasi terhadap tambahan amal kebajikan amal bagi setiap orang tua 
diakhirat kelak, jika anaknya menjadi anak yang shaleh. Sebagaimana hadis nabi saw 
bahwa apabila anak manusia telah meninggal dunia maka terputuslah amalnya kecusli 
tiga hal: shadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat, atau anak yang shaleh. 
b. Penyaluran syahwat dan penumpahan kasih sayang berdasarkan tanggung jawab 
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Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram. Terj. Abdul Rosyad  Siddiq, Terjemahan Lengkap 
Bulughul Maram (Cet. V;Jakarta: Akbar Media, 2010) , h. 262. 
24
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Kodrat manusia diciptakan oleh Allah dengan mempunyai keinginan untuk 
beriteraksi antara laki-laki dengan perempuan, sebagaimana firman Allah Dallam QS. 
Ali Imran/3: 14: 
 َّنِلل َنُْيز ِةَمَّوَسُ
لما لَْيلخاَو ِة َّضَفْلاَو ِبَه َّذلا َنِم ةَرَطنَق
ُ
لما ِيرِطَنَقلاَو َيِْنَبلاَو ِءاَسِنلا َنِم َِ َوَه َّشلا ُّبُح سا َْلْاَو 
( باَئ
َ
لما ُنْسُح ُهَدْنِع ُللهاَو اَي ْن ُّدلا ةَوَلحا ُعَتَم َكِلَذ ِثْرَلحاَو مَع ْن19)  
Terjemahan: 
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 
(surga).
25
 
Dalam Al-Quran dinyatakan bahwa antara pria dan wanita bagikan pakaian se 
bagaimana dalam QS. Al-Baqarah/2: 187: 
 ( َُّن َّلَّ ٌسَِبل ْمُت َْنأَو ْمُكَّل ٌساَِبل َّنُه ْمُكئ اَسِن لَا ُثَفَّرلا ِماَي ِّصلا َةَل ْ َيل ْمُكَل َّلُِحأ182 )  
Terjemahan: 
Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan isteri-
isteri kamu, mereka itu adalah pakaina bagimu, dan kamu pun adalah pakaian 
bagi mereka…26 
Penyaluran cinta kasih di luar perkawinan tidak akan menghasilkan 
keharmonisan dan tanggung jawab karena berdasar pada kebebasan yang tidak terikat 
oleh suatu norma. Perkawinan mengikat kebebasan orang untuk mencurahkan cinta, 
kasih, dan sayangnya dan bertanggung jawab dalam memenuhi hak dan keawajiban. 
c. Memelihara diri dari kerusakan 
Ketenangan cinta dan kasih sayang keluarga dapat ditunjukkan melalui 
perkawinan. Orang-orang yang tidak menyalurkannya pada jalan yang dibenarkan, 
yaitu perkawinan dapat menimbulkan kerusakan untuk dirinya, orang lain serta 
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Departeman Agama,  Alquran dan terjemahan, h. 3. 
26
Departeman Agama,  Alquran dan terjemahan, h. 29. 
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masyarakat. Nafsu yang terdapat dalam diri manusia cenderung mengajak pada hal-
hal yang tidak di ridhai oleh Allah, sebagaimana dalam QS. Yusuf/12: 53: 
 َّنِإ ِّبَِّر َمِحَر اَم َّلاِإ ِءو ُّسلِاب َُةر ا َّمََلْ َسْف َّ نلا َّنِإ ( ٌميِحَّر قروُفَغ ِّبَِّر26 )  
Terjemahan: 
Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang 
diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi 
Maha penyanyang.
27
 
d. Menimbulkan Kesungguhan Bertanggung Jawab dan Mencari Harta yang Halal 
Dalam kehidupan sehari-hari terlihat bahwa orang-orang yang belum 
berkeluarga dengan yang sudah berkeliarga sangat berbeda dalam rasa tanggung 
jawabnya dalam mencari rezeki serta dalam memanfaatkan rezeki yang diperolehnya. 
Tidak sedikit orang yang belum berkeluarga hanya berfikir untuk hari ini, soal hari 
esok adalah urusan nanti. Tetapi ketika sudah berkeluarga, maka akan berfikir cara 
untuk memenuhi kebutuhan dihari esok. Rasa tanggung jawab akan pemenuhan 
kebetuhan keluarga mendorong untuk mencari rezeki sebagai bekal hidup keluarga. 
Rumah tangga yang ditopang dengan pengamalan agama, jerih payah dalam usahanya 
memenuhi kebutuhan dapat digolongkan sebagai ibadah dalam arti luas. Dengan 
demikian, melalui perkawinan dapat terlahir semangat bekerja dan bertanggung 
jawab serta berusaha mencari rezeki yang halal.  
e. Membangun  rumah tangga dalam rangka membentuk masyarakat yang sejahtera 
berdasarkan cinta dan kasih  sayang  
Manusia sebagai makhluk sosial yang hidup berasyarakat yang terdiri dari 
unit-unit kecil bernama keluarga yang terbentuk melalui perkawinan. Manusia 
memerlukan ketenangan dan ketentraman hidup dalam menjalani kehidupannya. 
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Keluarga mereupakan elemen penting dalam penentuan ketenangan dan ketentraman 
masyarakat. Ketengan dan ketentraman dapat tercipta tergantung dari tingkat 
keberhasilan suami isteri dalamm membina rumah tangga  yang harmonis.allah 
menjadikan keluarga yang dibina melalui perkawinan agar tercipta sebuah 
ketenangan dan ketentraman serta mengembangkan cinta dan kasih sayang . 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Ar-Ruum/30: 21: 
 َحَْرَو ًةَّدَو َّم ْمُكَن ْ ي َب َلَعَجَو اَهَيِلإ اوُنُكْسَتِّل اًجاَوَْزأ ْمُكِسُف َْنأ ْن ِّم ْمُكَل َقَلَخ َْنأ ِهَِتياَء ْنِمَو َِ َاَيَلْ َكِلَذ فِ َّنِإ ًة
( َنوُر َّكَف َت َي ٍموَقِّل71)  
Terjemahan: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir.
28
 
Tujuan nikah dapat pula ditinjau dari beberapa aspek:
29
 
Secara fisiologis tujuan pernikahan yaitu: bahwa sebuah keluarga harus dapat 
menjadi: 
a. Tempat semua anggota keluarga mendapatkan sarana berteduh yang baik dan 
nyaman. 
b. Tempat semua anggota keluarga mendapatkan konsumsi makanan minuman yang 
memadai. 
c. Tempat suami isteri dapat memenuhi kebutuhn biologisnya. 
Secara fsikologis tujuan pernikahan yaitu bahwa sebuah kelurga harus: 
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 Departeman Agama,  Alquran dan terjemahan, h.  406. 
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 Sabri Samin dan Andi Nurmaya Aroeng, Fikih II  (Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 30-
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a. Tempat semua anggota keluarga diterima keberadaannya secara wajar dan apa 
adanya. 
b. Tempat semua anggota keluarga mendapat pengakuan secara wajar dan nyaman. 
c. Tempat semua anggota keluarga mendapat dukungan psikologis bagi 
perkembangan jiwanya. 
d. Basis pembentukan identitas, citra dan konsep diri para anggota kelurga. 
Secara sosiologis tujuan pernikahan yaitu sebuah keluarga harus dapat 
menjadi: 
a. Lingkungan pertama dan terbaik bagi segenap anggota keluarga. 
b. Unit sosial terkecil yang menjembatani interaksi positif antara individu anggota 
keluarga dengan masyarakat sebagai uinit sosial yang lebih besar. 
Sesuai dengan rumusan itu, pernikahan tidak cukup dengan ikatan lahir atau 
batin saja tetapi harus kedua-duanya. Dengan adanya ikatan lahir dan batin inilah 
perkawinan merupakan satu perbuatan hukum di samping perbuatan keagamaan. 
Sebagai perbuatan hukum karena perbuatan itu menimbulkan akibat-akibat hukum 
baik berupa hak atau kewajiban bagi keduanya, sedangkan sebagai akibat perbuatan 
keagamaan karena dalam pelaksanaannya selalu dikaitkan dengan ajaran-ajaran dari 
masing-masing agama dan kepercayaan yang sejak dahulu sudah memberi aturan-
aturan bagaimana perkawinan itu harus dilaksanakan. 
Dari segi agama Islam, syarat sah pernikahan penting sekali terutama untuk 
menentukan sejak kapan sepasang pria dan wanita itu dihalalkan melakukan 
hubungan seksual sehingga terbebas dari perzinaan. Zina merupakan perbuatan yang 
sangat kotor dan dapat merusak kehidupan manusia. Dalam agama Islam, zina adalah 
perbuatan dosa besar yang bukan saja menjadi urusan pribadi yang bersangkutan 
16 
 
dengan Tuhan, tetapi termasuk pelanggaran hukum dan wajib memberi sanksi-sanksi 
terhadap yang melakukannya. Di Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama 
Islam, maka hukum Islam sangat memengaruhi sikap moral dan kesadaran hukum 
masyarakatnya. 
Bagi seorang gadis tentu tidak akan hamil tanpa didahului dengan pernikahan 
yang dengan seorang laki-laki. Namun yang menjadi persoalan ketika terjadi 
kecelakaan atau seorang wanita hamil yang terjadi di luar pernikahan yang sah. Ini 
bisa dikatakan sebagai perzinaan yang di dalam nash telah jelas keharamannya. 
Akibatnya, dengan berbagai pertimbangan, para pihak mencoba untuk menutup-
nutupinya, dengan melangsungkan pernikahan dengan laki-laki yang menghamilinya, 
dan seandainya laki-laki tersebut yang lari dari bertanggung jawab, maka dicari laki-
laki lain yang bersedia menikah dengan perempuan ini. 
Para ulama berbeda pendapat tentang pernikahan yang terjadi terhadap wanita 
yang sedang hamil akibat zina. Dan juga status anak dalam pernikahan. Tentu yang 
menjadi pertanyaan tentang persoalan ini menyangkut kebolehan atau keharaman 
terjadinya pernikahan terhadap wanita yang hamil di luar nikah menurut syariat 
Islam. 
Tentang hamil diluar nikah sendiri sudah kita ketahui sebagai perbuatan zina 
baik oleh pria yang menghamilinya maupun wanita yang hamil. Dan itu merupakan 
dosa besar.maka timbul beberapa pertanyaan mengenai masalah ini, yakni di 
antaranya adalah bolehkah menikahkan wanita yang hamil karena zina? 
Bagaimanakah status anak yang lahir pada hasil pernikahan seperti ini ?Para ulama 
berbeda pendapat dalam masalah ini, ada yang secara ketat tidak memperbolehkan, 
ada pula yang menekankan pada penyelesaian masalah tanpa mengurangi kehati-
17 
 
hatian mereka. Sejalan dengan sikap para ulama itu, ketentuan hukum Islam menjaga 
batas-batas pergaulan masyarakat yang sopan dan memberikan ketenangan dan rasa 
aman. Patuh terhadap ketentuan hukum Islam, insya Allah akan mewujudkan 
kemaslahatan dalam masyarakat. 
Dalam Impres No. 1 Tahun 1991 tentang penyebarluasan Kompilasi Hukum 
Islam (KHI), Bab VIII Kawin Hamil sama dengan persoalan menikahkan wanita 
hamil. Pasal 53 dari BAB tersebut berisi tiga(3) ayat , yaitu : 
1. Seorang wanita hamil di laur nikah, dapat dinikahkan dengan pria yang 
menghamilinya. 
2. Pernikahan dengan wanita hamil yang disebut pada ayat (1) dapat 
dilangsungkan tanpa menunggu lebih dulu kelahiran anaknya. 
3.  Dengan dilangsungkan pernikahan pada saat wanita hamil, tidak diperlukan 
pernikahan ulang setelah anak yang dikandung lahir. 
Persoalan menikahkan wanita hamil apabila dilihat dari KHI, penyelesaiaanya 
jelas dan sederhana cukup dengan satu pasal dan tiga ayat. Yang menikahi wanita 
hamil adalah pria yang menghamilinya, hal ini termasuk penangkalan terhadap 
terjadinya pergaulan bebas, juga dalam pertunangan. 
Asas pembolehan pernikahan wanita hamil ini dimaksudkan untuk memberi 
perlindungan kepastian hukum kepada anak yang ada dalam kandungan, dan 
logikanya untuk mengakhiri status anak zina. 
Dalam kasus wanita hamil yang akan menikah dengan laki-laki lain yang 
tidak menghamilinya, ada dua pendapat yaitu : pertama, harus menunggu sampai 
kelahiran anak yang dikandung wanita tersebut. Dan status anak yang dilahirkan 
kelak, dapat dianggap sebagai anak laki-laki yang menikahi wanita tersebut dengan 
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kesepakatan kedua belah pihak. Kedua, siapapun pria yang menikahi dianggap benar 
sebagai pria yang menghamili, kecuali wanita tersebut menyanggahnya. 
Ini pendapat ulama Hanafi yang menyatakan bahwa menetapkan adanya 
nasab (keturunan) terhadap seorang anak adalah lebih baik dibanding dengan 
menganggap seorang anak tanpa keturunan alias anak haram. Pernikahan dalam kasus 
ini dapat dilangsungkan tanpa menunggu kelahiran bayi, dan anak yang dikandung 
dianggap mempunyai hubungan darah dan hukum yang sah dengan pria yang 
menikahi wanita tersebut. Di sinilah letak kompromistis antara hukum Islam dan 
hukum adat dengan menimbang pada kemaslahatan, aspek sosiologis dan psikologis. 
Sebagai akhir dari penjelasan ini adalah pembolehan Jumhur ulama berdasar pada 
hadis 'Aisyah dari Ath-Thobary dan ad-Daruquthny, sesungguhnya Rasulullah SAW 
ditanya tentang seorang laki-laki yang berzina dengan seorang perempuan dan ia mau 
mengawininya. Beliau berkata:"Awalnya zina akhirnya nikah, dan yang haram itu 
tidak mengharamkan yang halal."Sahabat yang mebolehkan nikah wanita berzina 
adalah Abu Bakar, Umar, Ibnu Abbas yang disebut madzab Jumhur.
30
  
Menikahi wanita hamil dengan tujuan Untuk menghindari aib maksiat hamil 
di luar nikah, terkadang masyarakat kita justru sering menutupinya dengan maksiat 
lagi yang berlipat-lipat dan berkepanjangan yang semuanya itu karena kurangnya 
pemahaman ajaran Islam di dalam setiap keluarga di Indonesia. Bila seorang laki-laki 
menghamili wanita, dia menikahinya dalam keadaan si wanita sedang hamil atau 
meminjam orang untuk menikahi-nya dengan dalih untuk menutupi aib, nah apakah 
pernikahan yang mereka lakukan itu sah dan apakah anak yang mereka akui itu anak 
sah atau dia itu tidak memiliki ayah ?. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka yang menjadi permasalahan 
utama dalam skripsi ini adalah :” Bagaimana Status anak dalam Pernikahan 
Passampo Siri Ditinjau dari Hukum Islam dan Hukum Adat “. Untuk lebih 
terarahnya pembahasan ini, maka akan dijabarkan sub-sub masalah sebagai berikut: 
B. Rumusan Masalah 
 Dari uraian yang dikemukakan di dalam latar belakang maka dapat diambil 
suatu rumusan masalah antara lain sebagai berikut : 
1. Apa yang dimaksud dengan pernikahan passampo siri ? 
2. Bagaimana hukum pernikahan pasampo siri ditinjau dari hukum islam dan 
hukum adat ? 
3. Bagaimana status anak yang lahir dari hasil perkawinan pasampo siri ? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun judul penelitian ini adalah Implikasi Pernikahan Passampo Siri 
Terhadap Status Anak Ditinjau dari Hukum Islam Dan Hukum Adat. Agar tidak 
terjadi salah penafsiran terhadap judul yang dimaksud, maka dijelaskan  beberapa 
variabel berikut ini: 
1. Pernikahan Passampo Siri  
Pernikahan Passampo Siri Adalah Pernikahan yang dilakukan untuk 
menutupi rasa malu. Pernikahan seperti ini biasa dilakukan apabila terdapat 
seorang wanita hamil diluar nikah, maka wanita tersebut wajib dinikahkan 
baik dengan laki-laki yang menghamilinya atau laki-laki bukan yang 
menghamilinya tetapi bersedia untuk menikahinya.   
2. Implikasi pernikahan pasampo siri terhadap status anak adalah Dampak dari 
hasil pernikahan wanita yang dihamili oleh orang yang menghamilinya 
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ataupun dinikahi oleh orang lain yang bukan menghamilinya terhadap suatu 
status anak di dalam keluarga tersebut. 
3. Hukum Islam adalah Kaidah-kaidah atau ketentuan-ketentuan di dalam 
agama islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadis. 
4. Hukum Adat adalah kebiasaan-kebiasaan didalam suatu masyarakat yang 
dijadikan pedoman didalam masyarakat tersebut. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa literatur yang berkaitan dengan 
pembahasan yang dimaksud di antaranya adalah sebagai berikut : 
1. Abd. Rahman dalam bukunya Fiqh Munakahat membahas secara lengkap 
tentang pernikahan. Mengenai pengertian, syarat, tujuan, larangan dan 
batalnya pernikahan serta pembahasan pernikahan pada umumnya. Buku ini 
menggunakan bahasa yang ringan yang mudah dipahami oleh 
pembaca,khususnya bagi pembaca yang belum mengerti tentang kajian hukum 
islam. Didalamnya telah membahas tentang pernikahan setelah hamil diluar 
nikah dan status terhadap anak hasil pernikahan tersebut. Tetapi pembahasan 
tentang status terhadap anak hasil pernikahan belum diungkapkan secara 
khusus. Selain itu materi tentang Passampo Siri tidak disinggung sama sekali. 
2. Mohd Idris Ramulyo dalam bukunya Hukum Pernikahan Islam. Buku ini 
membahas tentang pernikahan seperti pada buku yang pertama. Dalam 
pembahasannya telah membahas tentang nikah hamil atau hamil diluar nikah 
dan kedudukan hukum dari anak tersebut menurut pandangan islam. Selain itu 
juga telah dilengkapi dengan analisis terhadap Undang-undang No.1 Tahun 
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1974 dan kompilasi hukum islam. Tetapi dalam buku ini tidak membahas 
mengenai passampo siri . 
3. Abd. Kadir Ahmad dalam bukunya sistem perkawinan di sulawesi selatan dan 
sulawesi barat menjelaskan tentang tradisi pernikahan di sulawesi selatan dan 
sulawesi barat Khususnya Makassar, Palopo, Bone, Mandar, dan Luwu 
Utara.Dalam buku ini hanya menjelaskan tentang adat pernikahan tetapi 
belum dikemukakan mengenai sudut pandang islam dalam pernikahan karena 
zina. 
Adapun masalah-masalah yang diteliti sebelumnya sudah ada tapi hanya 
secara garis besarnya saja. Jadi dari hal ini peneliti akan meneliti lebih fokus lagi  
kepada hubungan atau status hukum pernikahannya dan yang paling penting dampak 
terhadap status anaknya yang lahir dari pernikahan Passampo Siri. 
Inti dari masalah ini secara garis besar sudah bisa disimpulkan. Tapi peneliti 
ingin mengkajinya lebih dalam lagi dengan menggunakan letiratur-literatur yang 
lebih menjulur lagi kepermasalahan ini dan menggunakan metode lainnya agar hasil 
dari penelitian ini lebih akurat lagi. 
E. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 
Dari beberapa rumusan masalah yang dikemukakan maka dapat diketahui 
bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 
1. Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan Pernikahan Passampo Siri ? 
2. Untuk mengetahui hukum dari pernikahan pasampo siri baik segi hukum 
islam maupun hukum adat. 
3. Untuk mengetahui status anak yang lahir dari hasil pernikahan pasampo siri. 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Agar kita bisa mengetahui apa yang dimaksud dengan Pernikahan Passampo 
Siri. 
2. Agar kita bisa mengetahui hukum dari pernikahan pasampo siri baik dari segi 
hukum islam maupun hukum adat. 
3. Agar kita bisa mengetahui status anak yang lahir dari hasil pernikahan 
pasampo siri. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG PERKAWINAN  PASSAMPO SIRI 
A. Pengertian Perkawinan 
1. Pengertian Perkawinan 
Perkawinan berasal dari kata “ kawin” yang artinya membentuk keluarga 
dengan lawan jenis; bersuami atau beristeri.
1
 Perkawinan disebut juga dengan 
pernikahan yang berasal dari kata nikah. 
Perkawinan menurut syara’ yaitu akad yang ditetapkan syara’ untuk 
membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dengan perempuan dan 
menghalalkan bersenang-senangnya perempuan dengan laki-laki”.2 Kemudian Abu 
Yahya Zakariya Al-Anshary mendefenisikan: 
 ِِهوَْنَ َْوأ ح اَكِْنا ِظَفِْلب ِئْطَو ًةَح َاِبا َن َّمَضَت َي ٌدْقُع َوُه اًع ْرَش َح اَكِّنلا 
Artinya:  
Nikah menurut istilah syara’ ialah akad yang mengandung ketentuan hukum 
kebolehan hubungan seksual dengan lafaz nikah atau dengan kata-kata yang 
semakna dengannya.
3 
Dari beberapa defenisi di atas terlihat bahwa arti kawin/ nikah hanya dilihat 
dari satu aspek saja, yaitu suatu akad yang membolehkan seorang laki-laki dengan 
seorang perempuan untuk melakukan suatu hubungan yang awalnya dilarang untuk 
dilakukan sebelum adanya akad. 
Arti tersebut di atas sangat sempit jika dilihat fakta bahwa suatu perkawinan 
dilangsungkan bukan hanya untuk kebutuhan biologis semata tetapi ada beberapa 
aspek lain yang perlu untuk diperhatikan.  
                                                          
1
Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia off line. http://ebsoft.web.id. (21 Juni 2011). 
2
Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat  (Jakarta: Kencana, 2010), h. 8. 
3
Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, h. 8. 
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Terkait hal ini, Muhammad Abu Ishrah memberikan defenisi yang lebih luas 
tentang perkawinan yaitu:  
“ Akad yang memberikan faedah hukum kebolehan mengadakan hubungan 
keluarga ( suami istri) antara pria dan wanita dan mengadakan tolong menolong dan 
memberi batas hak bagi pemiliknya serta pemenuhan kewajiban bagi masing-
masing”.4 
Definisi ini menggambarkan bahwa suatu perkawinan mengandung aspek 
hukum di mana antara seorang suami dengan seorang isteri masing-masing 
mempunyai tanggung jawab berupa pemenuhan hak dan kewajiban.  
Para Imam Mazhab mendefinisikan nikah sebagai berikut
5
: 
1. Golongan Hanafiyah 
ادصق ةعتلما كلم ديفي دقع هنأب حاكنلا 
Artinya: 
Nikah itu ialah akad yang memfaedahkan memiliki, bersenang-senang dengan 
sengaja. 
2. Golongan Syafi’iyah 
اهمانعم وا  جيوزت وا حاكنإ ظفلب ءطو نمضتي دقع هنأب حاكنلا 
Artinya: 
 Nikah ialah aqad yang mengandung ketentuan hukum kebolehan watha dengan 
lafaz nikah atau tazwijah atau semakna dengan keduanya. 
3. Golongan Malikiyah 
 هنأب حاكنلاةنيبب اهتميق بوجوم يرغ ةيمدأب ذلتلا هعتم درمج ىلع دقع  
Artinya: 
                                                          
4
 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat,  h. 9. 
5
 Sabri Samin dan Andi Nurmaya Aroeng, Fikih II  (Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 3.  
25 
 
Nikah ialah yang mengandung ketentuan hukum semata-mata untuk 
membolehkan watha, bersenang-senang menikmati apa yang ada pada diri 
seorang wanita yang boleh nikah dengannya. 
4. Golongan Hanabilah 
عاتمتس لاا ةعفنم ىلع جيوزت وا حاكنإ ظفلب دقع وه حاكنلا 
Artinya: 
Nikah adalah aqad dengan menggunakan lafadz nikah atau tazwij guna 
membolehkan manfaat, bersenang-senang dengan wanita. 
Pengertian perkawinan dapat pula dilihat dalam Kompilasi Hukum Islam 
(KHI) tepatnya dalam pasal (2) KHI, yaitu: “ Perkawinan menurut hukum Islam 
adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaqan ghalizhan untuk 
mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah”.6 
Menurut Sayyid Sabiq seperti yang dikutip oleh Abdul Rahman Ghozali 
bahwa perkawinan merupakan salah satu sunnatullah yang berlaku pada semua 
makhluk Tuhan, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Perkawinan 
merupakan cara yang dipilih Allah sebagai jalan bagi manusia untuk beranak-pinak, 
berkembang biak, dan melestarikan hidupnya setelah masing-masing pasangan siap 
melakukan perannya yang positif dalam mewujudkan tujuan perkawinan.
7
 
Allah menciptakan manusia tidak seperti makhluk lainnya yang hidup bebas 
mengikuti nalurinya. Untuk menjaga kehormatan, martabat serta kemuliaan manusia, 
Allah menetapkan hukum yang mengatur tingkah laku manusia, sehingga hubungan 
antara laki-laki dan perempuan diatur secara terhormat dan berdasarkan rasa saling 
meridhai, dengan upacara ijab kabul sebagai lambang adanya rasa saling ridha-
                                                          
6
Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2004), h. 286. 
7
Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat , h. 10. 
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meridhai, dan dengan dihadiri para saksi yang menyaksikan bahwa pasangan laki-laki 
dan perempuan itu saling terikat satu sama lain. 
Bentuk perkawinan ini merupakan jalan yang halal dan aman untuk 
menyalurkan naluri seks, nemelihara keturunan dengan baik, dan menjaga kaum 
perempuan agar tidak seperti di padang yang bisa dimakan oleh binatang ternak 
seenaknya. Pergaulan suami isteri menurut ajaran Islam diletakkan di bawah naluri 
keibuan dan kebapaaan sebagaimana ladang yang baik, nantinya menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan yang baik dan menghasilkan buah yang baik pula. 
2. Kedudukan Perkawinan dalam Hukum Islam 
Allah swt menciptakan sesuatu dengan berpasang-pasangan sebagaimana 
dalam firmannya dalam QS. Az-Zaariat/51: 49: 
( َنوُر ََّكذَت ْمُكَّلَعَل ْيَْجْوَز اَنْقَلَخ ٍءْىَش ّلُك ْنِمَو94)  
Terjemahan:  
Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat 
akan kebesaran Allah swt.
8
 
Pada surah lain yaitu QS. Yasin/36: 36 dinyatakan: 
 َقَلَخ ىِذَّلا َنَحْبُس   َنوُمَلْع َي َلا َأمَِو ْمِهِسُف َْنأ ْنِمَو ُضْرَْلْا ُتبُنت اَّمِ اَهّضلُك َجَوْزَْلْا (63) 
Terjemahan: 
Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik 
apa yang ditumbuhkan dari bumi dan dari diri mereka maupun apa yang tidak 
mereka ketahui.
9
 
Dari mahkluk yang diciptakan oleh Allah swt berpasang-pasangan inilah 
Allah swt menciptakan manusia menjadi berkembang biak dan berlangsung dari 
generasi ke genarasi berikutnya, sebagaimana tercantum dalam QS. An-Nisa/4: 1: 
                                                          
8
 Departeman Agama,  Alquran dan terjemahan (Jakarta: PT. Syamil Quran, 2005), h. 522. 
9
 Departeman Agama,  Alquran dan terjemahan, h. 442. 
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 اَهُّ َيأي ًلااَجَر اَمُه ْ نِم َّثَبَو اَهَجْوَز اَه ْ نِم َقَلَخَو ِةَدِحاَو ِسْفَّ ن ْن ِّم ْمُكَقَلَخ ىِذَّلا ُمُكَّبَر اْوُقَّ تا ُساَّنلا   ًايرِثَك
اًبْيِقَر ْمُكْيَلَع َناَك َللهاَِّنا َمَحْرَْلْاَو ِِهب َنوُلَءاَسَت ىِذَّلا َللها اوُقَّ تَو ًءاَسِنَو (1 )  
Terjemahan:   
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan 
kamu dari seorang diri dan dari padanya Allah menciptakan isterinya, dan dari 
keduanya Allah mengembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
10
 
Hal ini pun disebutkan dalam QS.An-Nahl/16: 72:  
 ( ًةَدَفَحَو َْيَِْنب مُكِج اَوَْزأ ْن ِّم مُكَل َلَعَجَو اًجاَوَْزأ مُكِسُف ْنأ ن ِّم مُكَل َلَعَج للهاَو27 )  
Terjemahan: 
Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami-isteri) dari jenis kamu sendiri 
dan menjadikan anak cucu bagimu dari pasanganmu.
11
 
Anjuran untuk menikah ditemukan pula dalam hadis Rasulullah saw 
diantaranya: 
لا ىَّلَص ِّبَِّنلا َجاَوَْزأ اوَُلأَس َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا ِباَحْصَأ ْنِم ًارَف َن َّنَأ ٍسََنأ ْنَع َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّل  ْنَع 
 ِهِلَمَع ََنأ َلا ْمُهُضْع َب َلَاقَو َمْحَّللا ُلُكآ َلا ْمُهُضْع َب َلَاقَو َءاَسِّنلا ُجَّوَز ََتأ َلا ْمُهُضْع َب َلاَق َف ِّر ِّسلا فِىَلَع ُما 
 ُمَاَنأَو يِّلَصُأ ِّنِِّكَل اَذََكو اَذَك اوُلَاق ٍماَو َْقأ ُلَاب اَم َلاَق َف ِهْيَلَع َنَ َْثأَو َهَّللا َدِمَحَف ٍشَارِف  ُرِطُْفأَو ُموُصَأَو  ُجَّوَز ََتأَو 
 ِّنِِّم َسْيَل َف ِتَِّنُس ْنَع َبِغَر ْنَمَف َءاَسِّنلا )هيلع قفتم هاور(12 
Artinya: 
Dari Anas ra, bahwa sekelompok orang dari sahabat Nabi SAW bertanya 
kepada istri-istri Nabi tentang amalan beliau yang tersembunyi. Lalu sebagian 
sahabat berkata, "Aku tidak akan menikahi perempuan," Sebagian vang lain 
mengatakan, "Aku tidak akan makan daging". Sebagian yang lain mengatakan, 
"Aku tidak akan tidur di atas kasur." Mendengar semua itu, Rasuluilah SAW 
mengucapkan pujian kepada Allah, lalu bersabda, "Mengapa orang-orang 
mengatakan begini dan begitu, padahal aku shalat dan juga tidur, berpuasa dan 
                                                          
10
Departeman Agama,  Alquran dan terjemahan,  h. 77. 
11
Departeman Agama,  Alquran dan terjemahan,  h. 274. 
12
Ahmad Mudjab Mahalli dan Ahmad Rodhi Hasbullah, Hadis-Hadis Muttafaq ‘Alaih  
(Jakarta: Kencana, 2004), h. 34. 
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berbuka, dan aku juga menikahi perempuan. Jadi barang siapa membenci 
ajaranku, dia bukan termasuk golonganku.
13
 
 ُك َلَاق َةَمَقْلَع ْنَعَاَبأ َاي ُناَمْثُع ُهَل َلاَق َف ُُهث ِّدَُيُ ُهَعَم َماَق َف ُناَمْثُع ُهَيِقَل َف ًنَِبِ ِهَّللا ِدْبَع َعَم يِشَْمأ ُتْن  ِدْبَع 
 ُدْبَع َلاَق َف َلَاق َكِناَمَز ْنِم ىَضَم اَم َضْع َب َكُر َِّكذُت اَهَّلَعَل ًةَّباَش ًَةِيراَج َكُجِّوَز ُن َلاَأ ِنَْحَّْرلالا َتْل ُق ْنَِئل ِهَّل 
ا ْمُكْنِم َعَاطَتْسا ْنَم ِباَب َّشلا َرَشْعَم َاي َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر اََنل َلَاق ْدَقَل َكاَذ ْجَّوَز َتَيْل َف َةَءاَبْل 
 ِهْيَلَع َف ْعِطَتْسَي َْلَ ْنَمَو ِْجرَفِْلل ُنَصْحَأَو ِرَصَبِْلل ُّضََغأ ُهَّنَِإف ٌءاَجِو ُهَل ُهَّنَِإف ِمْوَّصلِاب)هيلع وقفتم هاور(.14 
Artinya: 
Dari  Alqomah, dia berkata, "Aku pernah berjalan bersama Abdullah di Mina, 
lalu Utsman ra menemuinya untuk berbincang dengannya. Utsman bertanya 
kepada Abdullah, 'Hai Abu Abdurrahman! Tidakkah kamu mau jika kami 
mengawinkanmu dengan seorang gadis yang dapat mengingatkanmu sebagian 
dari masa lalumu?"' Kata Alqamah, "Abdullah menjawab, 'Jika kamu katakan 
itu, maka sungguh Rasulullah SAW telah bersabda kepada kita, "Wahai para 
pemuda! Barang siapa di antara kalian telah mampu dalam biaya nikah maka 
hendaklah ia menikah, karena menikah bisa menundukkan penglihatan dan 
menjaga kemaluan. Barangsiapa belum mampu maka hendaklah ia berpuasa, 
karena berpuasa dapat menjadi perisai baginya".
15
 
Kedua hadis di atas terlihat bahwa umat Islam dianjurkan untuk menikah 
anjuran Rasulullah saw selain untuk menjalankan perintah Allah dimasukkan pula 
untuk menjaga kehormatan sehingga tercipta kemaslahatan untuk kebahagaiaan 
dengan memperoleh keturunan yang baik. Kemudian pada sisi lain, terlihat bahwa 
Rasulullah saw menganjurkan untuk berpuasa bagi yang belum anggup untuk 
menikah. 
3. Hukum Melakukan Perkawinan 
                                                          
13
Ahmad Mudjab Mahalli dan Ahmad Rodhi Hasbullah, Hadis-Hadis Muttafaq ‘Alaih , h. 34.  
14
 Ahmad Mudjab Mahalli dan Ahmad Rodhi Hasbullah, Hadis-Hadis Muttafaq ‘Alaih , h. 34. 
15
Ahmad Mudjab Mahalli dan Ahmad Rodhi Hasbullah, Hadis-Hadis Muttafaq ‘Alaih , h. 33-
34. 
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Ada beberapa hukum terkait perkawinan, yang dikondisikan dengan keadaan 
setiap orang, yaitu: 
a. Wajib 
Nikah hukumnya wajib bagi orang yang telah mempunyai kemauan dan 
kemampuan untuk kawin dan dikhawatirkan akan tergelincir pada perbuatan zina 
seandainya tidak kawin, maka hukum melakukan perkawinan bagi orang tersebut 
adalah wajib. Hal ini didasarkan pada pemikiran hukum bahwa setiap muslim wajib 
menjaga d iri untuk tidak berbuat yang terlarang. Jika penjagaan diri itu harus dengan 
melakukan perkawinan, sedang menjaga diri itu wajib. 
16
 
Kemudian ulama Malikiyah menyatakan bahwa menikah itu wajib bagi orang 
yang menyukainya dan takut dirinya akan terjerumus ke jurang perzinaan manakala ia 
tidak menikah, sedangkan berpuasa ia tidak sanggup. Kemudian Malikiyah 
memberikan beberapa kriteria tentang wajibnya menikah bagi seseorang, yaitu: 
1) Apabila takut dirinya akan terjurumus ke dalam lembah perzinaan. 
2) Untuk mengekangnya tidak mampu berpuasa, atau mampu berpuasa tetapi 
tidak bisa mengekang nafsunya. 
3) Tidak mampu meyatukan kekayaan umat manusia.17 
b. Sunnah 
Orang yang telah mempunyai kemauan dan kemampuan untuk 
melangsungkan perkawinan, tetapi kalau tidak kawin tidak dikhawatirkan akan 
berbuat zina karena mampu mengendalikan dirinya, maka hukum melakukan 
perkawinan bagi orang tersebut adalah sunnah. Menikah bagi orang seperti ini tetap 
                                                          
16
Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat , h. 18-19. 
17
Sabri Samin dan Andi Nurmaya Aroeng, Fikih II, h. 8. 
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dianjurkan walaupun yang bersangkutan merasa mampu untuk memelihara 
kehormatan dirinya dari pelanggaran seksual, khususnya zina, sebab membujang 
seumur hidup tidak dibenarkan dalam Islam. 
Alasan menetapkan hukum sunnat itu ialah dari anjuran Al-Quran seperti 
tersebut dalam QS. An-Nur/24: 32 
 َْلْا اوُحِكْنأَواَو ِهِلْضَف ْنِم ُللها ُمِهِنْن ُي َءَارَق ُف اُونوُكَي ْنِإ ْمُكِكاَمِإَو ْمُِكداَبِع ْنِم َْيِِْحِا َّصلاَو ْمُكْنِم ىاَمَاي ْنٌعِساَو ُلله
( ٌميِلَع67)  
Terjemahan: 
Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-orang 
yang layak (kawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba 
sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan 
mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha 
Mengetahui.
18
 
c. Haram 
Nikah hukumnya haram bagi orang yang tidak mempunyai keinginan dan 
tidak mempunyai kemampuan serta tanggung jawab untuk melaksanakan kewajiban-
kewajiban dalam rumah tangga sehingga apabila melangsungkan perkawinan akan 
terlantarlah dirinya dan isterinya. 
Dalam QS. Al-Baqarah/2: 195. 
 فِ اوُقِفَْناَو( َْيِْنِسْحُمْلا ُّب ُِيُ َللهاَِّنا اوُنِسْحَاَو ِةَكُلْه َّ تلا ى ا ْمُِكدَْيِاب اوُقْل ُت َلاَو ِهِّلل ِلبَس 141 )  
Terjemahan: 
Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, Karena 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.
19
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Termasuk juga hukumnya haram perkawinan bila seorang kawin dengan 
maksud untuk menelantarkan orang lain, masalah wanita yang dikawini itu tidak 
diurus hanya agar wanita itu tidak dapat kawin dengan orang lain. 
d. Makruh 
Bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk melakukan perkawinan juga 
cukup mempunyai kemampuan untuk menahan diri sehingga tidak memungkinkan 
dirinya tergelincir berbuat zina, sekiranya tidak kawin. Hanya saja orang ini tidak 
mempunyai keinginan yang kuat untuk dapat memenuhi kewajiban suami isteri 
dengan baik. 
Ulama Malikiyah menyatakan bahwa menikah itu hukumnya makruh bagi 
seseorang yang tidak memiliki keinginan dan takut kalau tidak mampu memenuhi 
kewajibannya kepada istrinya. Adapun dari kalangan Syafi’iyah bahwa menikah itu 
hukumnya makruh bagi orang-orang yang mempunyai kekhawatiran tidak mampu 
memeberikan kewajiban kepada isterinya.
20
 
e. Mubah  
Bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk melakukannya, tetapi apabila 
tidak melakukannya tidak khawatir akan berbuat zina dan apabila melakukannya juga 
tidak akan menelantarkan isteri. Perkawinan orang tersebut hanya didasarkan untuk 
memenuhi kesenanganan bukan dengan tujuan menjaga kehormatan agamanya dan 
membina keluarga sejahtera. Hukum mubah ini juga ditunjukkan bagi orang yang 
antara pendorong dan penghambatnya untukn kawin itu sama, sehingga menimbulkan 
keraguan orang yang akan melakukan perkawinan, seperti mempunyai keinginan 
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tetapi belum mempunyai kemampuan, mempunyai kemampuan untuk melakukan 
tetapi belum mempunyai kemauan yang kuat.
21
 
Kemudian Ulama Hambali menyatakan bahwa mubah hukumnya menikah 
bagi orang yang tidak mempunyai keinginan untuk menikah.
22
 
4. Tujuan Perkawinan 
Dalam kompilasi Hukum Islam pasal (3), dinyatakan bahwa tujuan 
perkawinan ialah untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, 
nawaddah dan rahmah.
23
 
Banyak ulama yang memberikan gambaran mengenai tujuan perkawinan 
dalam konsep yang berbeda, tergantung dari segi mana ulama tersebut memandang. 
Menurut Abdul Muhaimin As’ad bahwa tujuan perkawinan adalah menuruti perintah 
Allah dan mengharapakan ridha-Nya dan sunnah Rasul, demi memperoleh keturunan 
yang sah dan terpuji dalam masyarakat, dengan membina rumah tangga yang bahagia 
dan sejahtera serta penuh cinta kasih diantara suami isteri tersebut. Kemudian 
menurut Abdurrahman I Doi, bahwa Allah telah menciptakan laki-laki dan 
perempuan, sehingga dapat berhubungan satu sama lain, sehingga mencintai, 
menghasilkan keturunan serta hidup dalam kedamaioaan sesuai dengan perintah 
Allah swt dan petunjuk Rasulullah saw. 
24
 
Selain itu menurut Imam Al-Ghazali seperti yang dikutip Rahman Ghozali 
bahwa tujuan perkawinan dibagi menjadi lima bagian yaitu: 
a. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan  
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Naluri manusia mempunyai kecenderugan untuk memiliki keturunan sebagai 
generasi penerus. Dalam pandangan masyarakat awam bahwa kebahagiaan sebuah 
runah tangga ditandai dengan hadirnya anak-anak yang merupakan buah hati dan 
belahan jiwa bagi setiap orang tua. Banyak rumah tangga yang kandas hanya karena 
ketidakhadiran buah hati. Padahal perceraian suatu perkara halal tetapi dibenci oleh 
Allah. 
Nabi saw memberi tuntunan agar dalam memilih jodoh mengutamakan wanita 
yang subur: 
 َى ِإ ٌلُجَر َءاَج َلَاق ٍراَسَي ِنْب ِلِقْعَم ْنَع ٍبَسَح َتاَذ ًَةأَرْما ُتْبَصَأ ِّنِِّإ َلاَق َف َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا
 ََةِثلاَّثلا ُهَاَتأ َُّثُ ُهاَه َن َف َةَِيناَّثلا ُهَاَتأ َُّثُ َلا َلَاق اَهُجَّوَز ََتَأَفأ ُدَِلت َلا اَهَّ نِإَو ٍلَاَجََو وُلَوْلا َدوُدَوْلا اوُجَّوَز َت َلاَق َف ِّنَِِّإف َد 
 َمَُمأ ْلاْمُكِب ٌِرثاَكُم )داحْا هاور(71  2571   
Artinya: 
Dari Ma'qil bin yasar, ia berkata, "Telah datang seorang laki- laki kepada Nabi 
Muhammad SAW, kemudian laki-laki tersebut berkata kepada Nabi SAW, 
'Saya telah bertemu dengan seorang wanita yang cantik dan bernasab baik, akan 
tetapi wanita tersebut tidak dapat melahirkan, apakah saya menikahinya?' Nabi 
menjawab. 'Jangan.' Kemudian laki laki tersebut datang lagi untuk kedua 
kalinya, dan Nabi juga melarangnya. Kemudian laki-laki tersebut datag lagi 
untuk yang ketiga kalinya, dan Nabi SAW menjawab, 'Nikahilah wanita yang 
banyak anak, karena aku akan bangga dengan banyaknya umatku.
26
 
Anak sebagai generasi penerus tidak hanya sebagai penyejuk mata tetapi 
menjadi investasi terhadap tambahan amal kebajikan amal bagi setiap orang tua 
diakhirat kelak, jika anaknya menjadi anak yang shaleh. Sebagaimana hadis nabi saw 
bahwa apabila anak manusia telah meninggal dunia maka terputuslah amalnya kecusli 
tiga hal: shadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat, atau anak yang shaleh. 
                                                          
25
Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram. Terj. Abdul Rosyad  Siddiq, Terjemahan Lengkap 
Bulughul Maram (Cet. V;Jakarta: Akbar Media, 2010) , h. 262. 
26
Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram. Terj. Abdul Rosyad  Siddiq, Terjemahan Lengkap 
Bulughul Maram, h. 262. 
34 
 
b. Penyaluran syahwat dan penumpahan kasih sayang berdasarkan tanggung jawab 
Kodrat manusia diciptakan oleh Allah dengan mempunyai keinginan untuk 
beriteraksi antara laki-laki dengan perempuan, sebagaimana firman Allah Dallam QS. 
Ali Imran/3: 14: 
 َيِْنَبلاَو ِءاَسِنلا َنِم ِتَوَه َّشلا ُّبُح ساَّنِلل َنُْيز  َْلْاَو ِةَمَّوَسُ
لما لَْيلخاَو ِة َّضَفْلاَو ِبَه َّذلا َنِم ةَرَطنَق
ُ
لما ِيرِطَنَقلاَو
( باَئ
َ
لما ُنْسُح ُهَدْنِع ُللهاَو اَي ْن ُّدلا ةَوَحِا ُعَتَم َكِلَذ ِثْرَحِاَو مَع ْن19)  
Terjemahan: 
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 
(surga).
27
 
Dalam Al-Quran dinyatakan bahwa antara pria dan wanita bagikan pakaian se 
bagaimana dalam QS. Al-Baqarah/2: 187: 
 ( َُّن َّلَّ ٌسَِبل ْمُت َْنأَو ْمُكَّل ٌساَِبل َّنُه ْمُكك اَسِن ى ا ُثَفَّرلا ِماَي ِّصلا َةَل ْ َيل ْمُكَل َّلُِحأ182 )  
Terjemahan: 
Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan isteri-
isteri kamu, mereka itu adalah pakaina bagimu, dan kamu pun adalah pakaian 
bagi mereka…28 
Penyaluran cinta kasih di luar perkawinan tidak akan menghasilkan 
keharmonisan dan tanggung jawab karena berdasar pada kebebasan yang tidak terikat 
oleh suatu norma. Perkawinan mengikat kebebasan orang untuk mencurahkan cinta, 
kasih, dan sayangnya dan bertanggung jawab dalam memenuhi hak dan keawajiban. 
c. Memelihara diri dari kerusakan 
Ketenangan cinta dan kasih sayang keluarga dapat ditunjukkan melalui 
perkawinan. Orang-orang yang tidak menyalurkannya pada jalan yang dibenarkan, 
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yaitu perkawinan dapat menimbulkan kerusakan untuk dirinya, orang lain serta 
masyarakat. Nafsu yang terdapat dalam diri manusia cenderung mengajak pada hal-
hal yang tidak di ridhai oleh Allah, sebagaimana dalam QS. Yusuf/12: 53: 
 َّنِإ ِّبَِّر َمِحَر اَم َّلاِإ ِءو ُّسلِاب َُةر ا َّمََلْ َسْف َّ نلا َّنِإ ( ٌميِحَّر قروُفَغ ِّبَِّر16 )  
Terjemahan: 
Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang 
diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi 
Maha penyanyang.
29
 
d. Menimbulkan Kesungguhan Bertanggung Jawab dan Mencari Harta yang Halal 
Dalam kehidupan sehari-hari terlihat bahwa orang-orang yang belum 
berkeluarga dengan yang sudah berkeliarga sangat berbeda dalam rasa tanggung 
jawabnya dalam mencari rezeki serta dalam memanfaatkan rezeki yang diperolehnya. 
Tidak sedikit orang yang belum berkeluarga hanya berfikir untuk hari ini, soal hari 
esok adalah urusan nanti. Tetapi ketika sudah berkeluarga, maka akan berfikir cara 
untuk memenuhi kebutuhan dihari esok. Rasa tanggung jawab akan pemenuhan 
kebetuhan keluarga mendorong untuk mencari rezeki sebagai bekal hidup keluarga. 
Rumah tangga yang ditopang dengan pengamalan agama, jerih payah dalam usahanya 
memenuhi kebutuhan dapat digolongkan sebagai ibadah dalam arti luas. Dengan 
demikian, melalui perkawinan dapat terlahir semangat bekerja dan bertanggung 
jawab serta berusaha mencari rezeki yang halal.  
e. Membangun  rumah tangga dalam rangka membentuk masyarakat yang sejahtera 
berdasarkan cinta dan kasih  sayang  
Manusia sebagai makhluk sosial yang hidup berasyarakat yang terdiri dari 
unit-unit kecil bernama keluarga yang terbentuk melalui perkawinan. Manusia 
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memerlukan ketenangan dan ketentraman hidup dalam menjalani kehidupannya. 
Keluarga mereupakan elemen penting dalam penentuan ketenangan dan ketentraman 
masyarakat. Ketengan dan ketentraman dapat tercipta tergantung dari tingkat 
keberhasilan suami isteri dalamm membina rumah tangga  yang harmonis.allah 
menjadikan keluarga yang dibina melalui perkawinan agar tercipta sebuah 
ketenangan dan ketentraman serta mengembangkan cinta dan kasih sayang . 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Ar-Ruum/30: 21: 
 َو ًةَّدَو َّم ْمُكَن ْ ي َب َلَعَجَو اَهَيِلإ اوُنُكْسَتِّل اًجاَوَْزأ ْمُكِسُف َْنأ ْن ِّم ْمُكَل َقَلَخ َْنأ ِهَِتياَء ْنِمَو ِتَاَيَلْ َكِلَذ فِ َّنِإ ًةَحَْر
( َنوُر َّكَف َت َي ٍموَقِّل71)  
Terjemahan: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir.
30
 
Tujuan nikah dapat pula ditinjau dari beberapa aspek:
31
 
Secara fisiologis tujuan pernikahan yaitu: bahwa sebuah keluarga harus dapat 
menjadi: 
a. Tempat semua anggota keluarga mendapatkan sarana berteduh yang baik dan 
nyaman. 
b. Tempat semua anggota keluarga mendapatkan konsumsi makanan minuman yang 
memadai. 
c. Tempat suami isteri dapat memenuhi kebutuhn biologisnya. 
Secara fsikologis tujuan pernikahan yaitu bahwa sebuah kelurga harus: 
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a. Tempat semua anggota keluarga diterima keberadaannya secara wajar dan apa 
adanya. 
b. Tempat semua anggota keluarga mendapat pengakuan secara wajar dan nyaman. 
c. Tempat semua anggota keluarga mendapat dukungan psikologis bagi 
perkembangan jiwanya. 
d. Basis pembentukan identitas, citra dan konsep diri para anggota kelurga. 
Secara sosiologis tujuan pernikahan yaitu sebuah keluarga harus dapat 
menjadi: 
a. Lingkungan pertama dan terbaik bagi segenap anggota keluarga. 
b. Unit sosial terkecil yang menjembatani interaksi positif antara individu anggota 
keluarga dengan masyarakat sebagai uinit sosial yang lebih besar. 
 
B. Pernikahan Passampo Siri 
1. Pengertian  
 Pernikahan Passampo Siri Adalah Pernikahan yang dilakukan untuk 
menutupi rasa malu. Pernikahan seperti ini biasa dilakukan apabila terdapat seorang 
wanita hamil diluar nikah, maka wanita tersebut wajib dinikahkan baik dengan laki-
laki yang menghamilinya atau laki-laki bukan yang menghamilinya tetapi bersedia 
untuk menikahinya. 
  Di dalam agama islam, pernikahan Passampo Siri juga disebut Kawin hamil. 
Yang dimaksud dengan “Kawin Hamil” di sini ialah kawin dengan seorang wanita 
hamil di luar nikah, baik dikawini oleh laki-laki yang menghamilinya maupun oleh 
laki-laki bukan yang menghamilinya
32
. 
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Nikah Hamil ialah perkawinan yang dilakukan oleh seorang laki-laki dengan 
seorang perempuan yang hamil, baik kehamilan itu disebabkan oleh perbuatan laki-
laki tersebut atau oleh orang lain
33
.  
Pernikahan passampo siri atau nikah hamil banyak menuai pro dan kontra 
dikalangan para fuqaha baik itu boleh atau tidaknya pernikahan ini dilakukan, hukum 
pernikahannya, sampai dengan status anak yang lahir didalam pernikahan tersebut. 
Seperti penjelasan berikut ini: 
a.  Menurut Hukum Islam 
Hukum kawin dengan wanita yang hamil di luar nikah, para ulama berbeda 
pendapat, sebagai berikut : 
1. Ulama Mazhab yang empat ( Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali) 
berpendapat bahwa perkawinan keduanya sah dan boleh bercampur 
sebagai suami istri, dengan ketentuan, bila si pria itu yang menghamilinya 
kemudian baru ia yang mengawininya. 
2. Ibnu Hazm ( Zhahiriyah) berpendapat bahwa keduanya boleh (sah) 
dikawinkan dan boleh pula bercampur, dengan ketentuan, bila telah 
bertaubat dan menjalani hukuman dera (cambuk ), karena keduanya telah 
berzina. Pendapat ini berdasarkan hukum yang telah pernah diterapkan 
oleh sahabat Nabi, antara lain : 
a) Ketika Jabir bin Abdillah ditanya tentang kebolehan mengawinkan 
orang yang telah berzina, beliau berkata : “Boleh mengawinkannya, 
asal keduanya telah bertaubat dan memperbaiki sifat-sifatnya”. 
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b) Seorang laki-laki tua menanyakan keberatannya kepada khalifah Abu 
Bakar dan berkata : Ya Amirul Mukminin, putriku telah dicampuri 
oleh tamuku, dan aku inginkan agar keduanya dikawinkan. Ketika itu 
Khalifah  memerintahkan  kepada  sahabat lain untuk melakukan dera 
(Cambuk), kemudian dikawinkannya. 
Selanjutnya, mengenai pria yang kawin dengan wanita yang dihamili oleh 
orang lain, terjadi perbedaan pendapat para ulama : 
1. Imam Abu Yusuf mengatakan,keduanya tidak boleh dikawinkan. Sebab 
bila dikawinkan perkawinannya itu batal (Fasid). Ibnu Qudamah 
sependapat denga Imam Abu Yusuf dan menambahkan bahwa seorang 
pria tidak boleh mengawini wanita yang diketahuinya telah berbuat zina 
dengan orang lain, kecuali dengan dua syarat : 
a) Wanita tersebut telah melahirkan bila ia hamil. Jadi dalam keadaan 
hamil ia tidak boleh kawin. 
b) Wanita tersebut telah menjalani hukuman dera (cambuk), apakah ia 
hamil atau tidak. 
2. Imam Muhammad bin Al-Hasan Al-Syaibani mengatakan bahwa 
perkawinannya sah, tetapi haram baginya bercampur, selama bayi yang 
dikandungnya belum lahir. 
3. Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’I berpendapat bahwa perkawinan itu 
dipandang sah, karena tidak terikat dengan perkawinan orang lain ( tidak 
masa ‘iddah). Wanita itu boleh juga dicampuri, karena tidak mungkin 
nasab (keturunan) bayi yang dikandung itu ternodai oleh sperma 
40 
 
suaminya. Sedangkan bayi tersebut buakn keturunan orang yang 
mengawini ibunya itu (anak di luar nikah)
34
. 
Dalam Kompilasi Hukum Islam, masalah kawin hamil dijelaskan dalam Pasal 
53 yang berbunyi  sebagai berikut: 
1. Seorang wanita hamil di luar nikah, dapat dikawinkan dengan pria yanf 
menghamilinya. 
2. Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut pada ayat ( 1 ) dapat 
dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulu kelahiran anaknya. 
3. Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat wanita hamil, tidak 
diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikandung lahir. 
Sedangkang status anaknya, Menurut Hukum Islam, Akibat Hukumnya bagi 
pernikahan Passampo Siri terhadap status anak adalah apabila anak yang dilahirkan 
tidak sah, maka ia tidak dapat dihubungkan dengan bapaknya, kecuali hanya kepada 
ibunya saja. Dalam Hukum Islam, anak tersebut tetap dianggap sebagai anak yang 
tidak sah, dan berakibat sebagi berikut : 
1. Tidak ada hubungan nasab dengan laki-laki yang menghamili ibunya 
(secara tidak sah). 
2. Tidak ada saling mewarisi dengan laki-laki itu dan hanya mewarisi dengan 
ibunya saja. 
3. Tidak dapat menjadi wali bagi anak perempuan, karena dia lahir akibat 
hubungan di luar nikah. 
Hal ini juga telah diatur dalam undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang 
perkawinan pasal 43 ( 1 ) yang menyatakan bahwa anak yang dilahirkan di luar 
                                                          
34
 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat ( Jakarta : Kencana, 2010 ), hal. 127. 
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perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga 
ibunya
35
. Apabila ibunya itu dikawini oleh laki-laki bukan yang menghamilinya maka 
status anak tersebut adalah sebagai anak zina. Namun bila pria yang mengawini 
ibunya itu, pria yang menghamilinya, maka terjadi perbedaan pendapat : 
a. Bayi itu termasuk anak zina, bila ibunya dikawini setelah usia kandungannya 
berumur 4 bulan ke atas. Bila kurang kurang dari 4 bulan, maka bayi tersebut 
adalah anak suaminya yang sah. 
b. Bayi itu termasuk anak zina, karena anak itu adalah anak di luar nikah, walaupun 
dilihat dari segi bahasa, bahwa anak itu adalah anaknya, karena hasil dari sperma 
dan ovum bapak dari ibunya itu
36
. 
Sedangkan menurut  Hukum Adat, anak yang lahir dari pernikahan passampo 
siri statusnya tetap di anggap sah dan berhak menerima warisan baik dari bapak 
ataupun ibunya dan apabila anaknya perempuan makanya bapaknya bisa menjadi 
walinya
37
. 
 
                                                          
35
H. Minhajuddin, Posisi Fiqh Muqaran ( Fiqh Perbandingan ) Dalam Penyelesaian Masalah 
Ikhtilafiyyah ( Makassar : CV. Berkah Utami, 1999), hal. 166. 
36
Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat ( Jakarta : Kencana, 2010 ), hal. 128. 
37
H. Tanra A.K, ( 70 tahun ), Pensiunan Purna Bakti PGRI, Wawancara, Awota, 30 Juni 
2014. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggung  jawabkan  secara 
ilmiah, maka dalam menelaah data, menjelaskan dan menyimpulkan objek 
pembahasan dalam skripsi nanti maka peneliti akan menempuh metode sebagai 
berikut: 
A. Jenis penelitian dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research) karena kajian penelitian ini merupakan bagian dari wacana 
kajian tentang sosiologi hukum (law as it is in society). Penelitian ini berlangsung di 
Desa Awota Kecamatan Keera Kabupaten Wajo. Waktu yang digunakan dalam 
proses penelitian ini sekitar dua bulan sejak pengesahan draft proposal, penerbitan 
surat rekomendasi penelitian, hingga tahap pengujian hasil riset. 
B. Metode pendekatan 
Berhubung jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan maka teknik 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosial  dengan mengkaji fakta-fakta 
dilapangan serta menelaah pula berbagai referensi yang relevan dengan masalah yang 
akan diteliti sebagai penunjang.  
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasi sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
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Data primer merupakan informasi yang diperoleh dari responden melalui 
wawancara yang dilakukan kepada beberapa pihak yang berkaitan langsung dengan 
masalah ini secara langsung serta observasi langsung yang ditemukan peneliti di 
lapangan.
1
 Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data.
2
  
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data penunjang penelitian yang diperoleh dari berbagai 
sumber untuk melengkapi penelitian. Data sekunder diperoleh dalam bentuk sudah 
jadi (tersedia) melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan berbagai organisasi 
atau berbagai jurnal dan penelitian lain yang telah dilaksankan sebelumnya.
3
 Sumber 
data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data misalnya lewat orang lain atau dokumen.
4
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data nanti, jenis data yang akan dikumpulkan yaitu data 
kualitatif. Data yang akan dikumpulkan nanti bersumber dari data primer yang 
didapatkan setelah penelitian serta data sekunder sebagai penunjang dalam hal ini 
beberapa sumber referensi (buku-buku dan lain sebagainya yang relevan). 
Pengumpulan data berdasarkan data primer dan sekunder yang ada diperoleh 
dengan berbagai cara. Data yang baik dalam suatu penelitian adalah data yang dapat 
                                                          
1
Uma Sukarna. Metode Analisis Data (Jakarta: kencana, 2007). hal 25  
2
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2006)  h. 253. 
3
Uma Sukarna. Metode Analisis Data,  h.26  
4
Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, h.253 
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dipercaya kebenarannya, tepat waktu, mencakup ruang yang luas serta dapat 
memberikan gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan.
5
 
Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik: 
1. Library research ( studi kepustakaan) 
Library research ( studi kepustakaan) yakni penelitian ini dengan melakukan 
penelitian kepustakaan yaitu menggunakan dan mengutip buku dan pembahasan yang 
sesuai dengan penelitian ini. Dalam melakukan kutipan atau menggunakan metode 
ini, peneliti menggunakan dua jenis kutipan yaitu kutipan langsung dan tidak 
langsung. Kutipan langsung adalah dengan memindahkan seluruh atau sebagian 
pembahasan yang sesuai dengan penelitian tanpa mengubah redaksi kalimat. 
Sedangkan kutipn tidak langsung dengan menngunakan redaksi kalimat yang berbeda 
tetapi memiliki substansi yang sama. 
2. Internet research 
Internet research adalah penelitian menggunakan pemanfaatan teknologi 
internet. Penelitian dengan cara menelusuri berbagai alamat website yang membahas 
berkaitan dengan penelitian dan juga mencari informasi tambahan tentang objek 
penelitian. Segala yang diperoleh di download kemudian dilakukan penyuntingan dan 
dikutip sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
3. Field research 
Field research adalah penelitian lapangan yang bertujuan langsung melakukan 
kontak dengan objek penelitian. Mencari informasi langsung melalui objek penelitian. 
Beberapa teknik field research antara lain: 
                                                          
5
J. Suprapto, Metode Riset, Aplikasinya dalam Pemasaran ( Jakarta: Lembaga Penerbit FE-
UI, 1998), h.47. 
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1) Observasi  
Observasi adalah suatu teknik penelitian yang digunakan oleh penulis dengan 
jalan turun langsung ke lapangan mengamati objek secara langsung guna 
mendapatkan data yang lebih jelas. Observasi dimaksudkan untuk mengumpulkan 
data dengan melihat langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti.
6
 Dalam 
pelaksanaan observasi ini penulis menggunakan alat bantu untuk memperlancar 
observasi di lapangan yaitu buku catatan sehingga seluruh data-data yang diperoleh di 
lapangan melalui observasi ini dapat langsung dicatat.  
2) Interview atau wawancara 
Interview atau wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal yang 
bertujuan memperoleh informasi.
7
 Wawancara merupakan salah satu teknik untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dengan cara mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini yang telah dipersiapkan 
sebelum turun ke lapangan sehingga data yang diperoleh dapat dipertanggung 
jawabkan.  
3) Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengumpulan bukti dan keterangan seperti rekaman 
siaran, kutipan materi dan berbagai bahan reperensi lain yang berada dilokasi 
penelitian dan dibutuhkan untuk memperoleh data yang valid. Dokumen tertulis 
                                                          
6
M. Ikbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik ( Cet.I; Jakarta:Bumi Aksara, 1999), h.17. 
7
Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah. (Ed.I Cet.III; Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 
h.113. 
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merupakan sumber data yang sering memiliki posisi penting dalam penelitian 
kualitatif.
8
  
4) Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, instrument penelitian merupakan alat bantu bagi 
peneliti dalam mengumpulkan data.
9
 Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan 
suatu aktifitas yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian 
penelitian yang sebenarnya. Data yang diperoleh melalui penelitian akan diolah 
menjadi suatu informasi yang merujuk pada hasil penelitian nantinya.  
Tolok ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrument yang di 
gunakan. Oleh karena itu untuk penelitian lapangann atau  field research yang 
meliputi observasi dan wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan, 
dibutuhkan kamera, alat perekam, dan alat tulis menulis berupa buku catatan dan 
pulpen. 
E. Metode Pengolahan dan Analisis data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar.
10
 Tujuan analisis data adalah untuk 
menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca. Metode yang digunakan 
adalah metode survei dengan pendekatan kualitatif, yang artinya setiap data yang 
terhimpun dapat dijelaskan dengan berbagai persepsi yang tidak menyimpang dan 
sesuai dengan judul penelitian. Teknik pendekatan deskriptif kualitatif merupakan 
                                                          
8
Sutopo, metodologi penelitian kualitatif ( Surakarta: Sbelas Merat University Press,2002) 
h.54. 
9
Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktik ( Edisi revisi VI; Jakarta: 
Rineka cipta,2006) h. 68. 
10
Lexy Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet.I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2011) h.103 
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suatu proses menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya, penelitian secara apa 
adanya sejauh apa yang peneliti dapatkan dari hasil observasi, wawancara maupun 
dokumentasi.
11
 
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan (mendeskripsikan) 
populasi yang sedang diteliti. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan 
data yang diamati agar bermakna dan komunikatif.
12
 
Untuk menganalisis data yang terkumpul nanti agar memperoleh kesimpulan 
yang valid maka, digunakan teknik pengolahan dan analisis data dengan metode 
kualitatif. Adapun teknis dan interpretasi data yang akan digunakan yaitu: 
1. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Peneliti mengola data 
dengan bertolah dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang 
terdapat dilapangan maupun yang terdapat pada kepustakaan. Data dikumpulkan, 
dipilih secara selektif dan disesuaikan dangan permasalahan yang dirumuskan dalam 
penelitian. Kemudian dilakukan pengolahan dengan meneliti ulang data yang didapat.  
2. Display data ( Data Display) 
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data ke dalam satu 
bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data 
dilakukan secara induktif yakni menguraikan setiap permasalahn dalam permasalahan 
                                                          
11
Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif, ( Jakarta: UI Press, 1992) h.15 
12
 Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung: 
Pustaka Setia, 2003), Cet. Pertama, h. 107. 
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penelitian dengan memaparkannya secara umum kemudian menjelaskannya secara 
spesifik. 
3. Analisis perbandingan ( Comparatif) 
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis dan mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu sama 
lain. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verification) 
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih merupakan kesimpulan 
sementara yang akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data 
berikutnya. Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama dilapangan diverikasi 
selama penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang 
catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Selayang Pandang lokasi penelitianKondisi Geografis 
 Desa Awota adalah merupakan salah satu Kelurahan dari 10 Desa dan 1 
Kelurahan yang ada di wilayah Kecamatan Keera, Kabupaten Wajo, Propinsi 
Sulawesi Selatan. Desa Awota ini terletak di Sebelah Utara ibukota Kecamatan 
Keera. 
 Kelurahan Empoang memiliki luas wilayah 7 Km
2
 dihuni oleh 725 Kepala 
Keluarga (KK) yang terdiri dari 3.200 jiwa dengan perbandingan antara laki-laki dan 
perempuan yaitu 1:2  (sesuai hasil sensus penduduk tahun 2013). 
Secara umum kami dapat menggambarkan Kondisi dan Potensi Wilayah Desa 
Awota sebagai berikut : 
1. Kondisi Fisik Lingkungan 
a. Letak Geografis dan Administrasi 
Secara administrasi Desa Awota  terdiri atas 3  wilayah dusun yaitu:  
1) Dusun Ongkoe 
2) Dusun Jonga-jonga 
3) Dusun Alau Salo 
Adapun batas-batas wilayah Desa Awota adalah sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Simpellu. 
2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Labawang. 
50 
 
3) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Paojepe dan Desa Lawwa. 
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Awo. 
b. Keadaan Tofografi 
Bila dilihat keadaan tofografinya, Desa Awota  termasuk dataran tinggi 
dengan ketinggian rata-rata mencapai 0,500 meter dari permukaan laut, serta curah 
hujan 1,532 mm/tahun, Desa Awota berada di pelosok Pedesaan, namun secara 
umum, tofografi Desanya merupakan dataran. 
c. Iklim dan Curah Hujan 
Desa Awota memiliki iklim tropis dengan suhu rata-rata mencapai 28
o 
C 
serta memiliki 2 tipe musim yakni musim kemarau dan musim hujan. Musim hujan 
terjadi mulai bulan Oktober – Juni, sementara musim kemarau terjadi mulai bulan 
Juli – September setiap tahunnya. Dan puncak kemarau terjadi pada bulan Agustus 
dan September.. 
2. Sosial Ekonomi Masayarakat 
a. Sektor Pertanian 
Tanaman pertanian yang dibudidayakan di Desa Awota terdiri dari tanaman 
jagung, padi, palawija, ubikayu, dan holtikultura lainnya. Sealam ini petani Desa 
Awota sebagian besar memanfaatkan hasil pertanian dan budidaya pangan sebagai 
sumber bahan makanan sekaligus menjadikan sumber penghasil utama bagi petani 
untuk mendapatkan penghasilan. 
b. Sektor Peternakan  
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Pada saat ini hewan ternak yang diusahakan oleh masyarakat Desa Awota 
terdiri dari kambing, sapi, ayam, dan itik. Pola peternakan yang dilakukan masyarakat 
Desa Awota selama ini yaitu pemeliharaan hewan ternak dengan cara digembala atau 
diikat di lahan yang ada rumputnya setelah sore  hari barulah ternak-ternak tersebut 
dikembalikan ke rumah pemiliknya masing-masing.  
3. Kependudukan dan Sosial Budaya 
Dari hasil sensus penduduk yang dilakukan pada tahun 2013 total penduduk 
Desa Awota berjumlah 3.200 jiwa, di mana jumlah perbandingan laki-laki dan 
perempuan yakni 1:2  dan terdiri dari 725 KK. Selama 3 tahun terakhir ini rata-rata 
tingkat pertumbuhan penduduk perempuan dan penduduk laki-laki. 
Pertumbuhan penduduk di Desa Awota masih cukup tinggi karena sebagian 
masyarakat (kaum ibu-ibu) belum menggunakan alat kontrasepsi untuk mengatur 
jarak kelahiran. Pengetahuan tentang pentingnya kesehatan begi ibu dan anak 
sebagian besar ibu-ibu sudah mengetahui kegiatan posyandu setiap bulan dilakukan 
sehingga perkembangan balita dapat terkontrol. Sebagian penduduk tidak merata di 
setiap lingkungan, jarak antara lingkungan yang satu dengan lingkungan yang lainnya 
saling berdekatan, dan dapat dijangkau dengan memakai kendaraan.   
a. Struktur Penduduk Menurut Tingkat Mata Pencaharian 
Tingkat mata pencaharian masyarakat Desa Awota pada umumnya adalah 
sebagai petani dimana lebih dominan bekerja sebagai petani dan tidak ada nelayang 
dan tambak sesuai dengan kondisi geografisnya¸adapaun total jumlah keseluruhan 
1.513 yang memiliki mata pencaharian . 
52 
 
Tabel 01.  Struktur Penduduk Menurut Tingkat Kesejahteraan dari Mata 
Pencaharian Desa Awota Tahun 2013. 
 
No
. 
Tingkat 
Pencaharian  
Desa 
Awota  
Jumlah 
Total 
1. PNS/ABRI 10% 
1.513 
 
2. Petani 
 
80% 
3. Nelayan 
 
- 
4. Tambak - 
5. Ternak 
 
5% 
6. Pedagang 3% 
7. Industri - 
8. Jasa 
 
2% 
       Sumber: Desa/Kelurahan/Kecematan Keera Dalam Angka 2013 
b. Struktur Penduduk Menurut Tingkat Kesejahteraan Masyarakat. 
Penentuan aspek atau indikator tingkat kesejahteraan masyarakat Desa Awota 
didasarkan pada usulan masyarakat secara umum. Ada 12 indikator atau aspek 
kesejahteraan masyarakat yang dimaksudkan seperti kepemilikan : rumah, pekerjaan, 
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kepemilikan ternak, lahan, sarana air bersih, bahan bakar untuk 
memasak,penerangan,kemampuan membeli pakaian, dan pola makan. Setiap aspek 
kesejahteraan memiliki ciri-ciri tersendiri sesuai dengan situasi yang dialami oleh 
setiap masyarakat dan kepala keluarga di Desa Awota. 
Tabel 02.  Struktur Penduduk Menurut Tingkat Kesejahteraan dari Model 
Bangunan Rumah Desa Awota Tahun 2013. 
Uraian Jumlah Total 
Rumah Panggung 1.731 
2.065 
Rumah Bawah 334 
Rumah Bertingkat 62 
1.521 
Rumah tidak Bertingkat 1.459 
Sumber: Kaurbang/Desa/Kelurahan Kecamatan Keera Dalam Angka 2013 
Kemiskinan masyarakat dipengaruhi oleh beberapa hal sebagaimana tertera di 
atas ada 13 indikator diantaranya kepemilikan : rumah, pekerjaan, kepemilikan 
ternak, lahan, sarana air bersih, bahan bakar untuk memasak, penerangan, 
kemampuan menyekolahkan anak, kemampuan berobat, kepemilikan kendaraan, 
kemapuan membeli pakaian, pola makan, dsb. 
c. Kesehatan dan Sanitasi Dasar 
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Sarana pelayanan kesehatan masyarakat Desa Awota selama ini yaitu 
Posyandu dan Postu dan mudah dijangkau masyarakat Desa Awota untuk 
mendapatkan pelayanan medis, namun adanya berbagai keterbatasan dari segi mutu 
maupun frekuensi dalam melayani kebutuhan masyarakat kesehatan masyarakat, 
menyebabkan kegiatan posyandu di Desa Awota belum sepenuhnya mampu 
menjangkau apa yang menjadi kebutuhan kesehatan masyarakat Desa Awota secara 
luas. 
Pada umumnya kegiatan posyandu di Desa Awota selama ini baru mampu 
menjangkau sebagian kebutuhan kesehatan kaum ibu, balita serta bayi dalam desa, 
sementara untuk sebagian besar kaum laki-laki belum dapat memanfaatkannya secara 
langsung seiring dengan terlanjur berkembangnya  
4. Sarana Dan Prasarana Sosial 
a. Transportasi  
 Pembangunan infrastruktur di Desa Awota belum terlalu memadai, sarana 
jalan desa belum memadai tapi sudah telah diakses oleh masyarakat. Sarana jalan 
Desa Awota saat ini terdapat satu jalan poros yang memiliki panjang kurang lebih 3 
km. di antaranya sudah diaspal tetapi melalui proyek tetapi sudah terbongkar dan 
jalanya rusak dan berlubang.  
Sarana angkutan umum sebagai sarana angkutan umum sebagian kecil 
masyarakat  ada yang memiliki motor yang kerap dijadikan sebagai sarana 
transportasi. Arus transportasi mulai berjalan jam 08.00 – 17.00 Wita keadaan ini 
belum cukup membantu masyarakat berakses. Masyarakat sulit  mendapatkan angkot, 
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hal ini dikarenakan bahwa wilayah Desa Awota terletak di daerah pedalaman yakni 
dengan jarak 5 km dari jalan poros. 
5. Kondisi Sosial Pendidikan. 
Tingkat pendidikan masyarakat di Desa Awota dapat dikatakan kurang. Hal 
ini dikarenakan banyaknya anak-anak yang putus sekolah baik itu ditingkat sekolah 
dasar, sekolah menengah pertama, ataupun sekolah menengah atas. Hal ini 
disebabkan karena mereka lebih memilih membantu orang tua mereka di sawah 
ataupun di kebun. 
6. Kondisi Sosial Agama. 
Tingkat pengetahuan masyarakat Desa Awota terhadap agama dapat dikatakan 
kurang. Hal ini dikarenakan kurangnya minat orang tua untuk memasukkan anak 
mereka di pesantren ataupun di sekolah-sekolah agama. Mereka lebih cenderung 
berminat untuk memasukkan anak mereka di sekolah-sekolah umum. 
B. Pengertian dan Implikasi pernikahan Passampo Siri terhadap Status Anak 
ditinjau dari Hukum Islam dan Hukum Adat. 
1. Pengertian Pernikahan Passampo Siri menurut Hukum Islam dan 
Hukum adat. 
Pernikahan Passampo Siri adalah orang yang menikahi orang yang berzina 
tapi bukan dia yang melakukan perzinahan.
1
  
                                                          
1
Suardi.N, ( 40 tahun), Imam Desa Awota Sekaligus Pemb. PPN, Wawancara, Awota, 29 Juni 
2014. 
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Menurut koresponden kedua, Pernikahan Passampo siri Adalah engka 
makkunrai mattampu tetapi tania iyaro pattampuki kawingi, iyanaro kawingi riaseng 
riasampoang siri (ada perempuan hamil tapi bukan yang menghamilinya yang 
menikahinya, orang yang menikahinya dikatakan penutup malu).
2
 
Di dalam agama islam, pernikahan Passampo Siri juga disebut Kawin hamil. 
Yang dimaksud dengan “Kawin Hamil” di sini ialah kawin dengan seorang wanita 
hamil di luar nikah, baik dikawini oleh laki-laki yang menghamilinya maupun oleh 
laki-laki bukan yang menghamilinya
3
. 
Nikah Hamil ialah perkawinan yang dilakukan oleh seorang laki-laki dengan 
seorang perempuan yang hamil, baik kehamilan itu disebabkan oleh perbuatan laki-
laki tersebut atau oleh orang lain
4
. 
2. Implikasi pernikahan Passampo Siri terhadap status anak ditinjau dari 
Hukum Islam dan Hukum Adat. 
Menurut Hukum Islam, Akibat Hukumnya bagi pernikahan Passampo Siri 
terhadap status anak adalah apabila anak yang dilahirkan tidak sah, maka ia tidak 
dapat dihubungkan dengan bapaknya, kecuali hanya kepada ibunya saja. Dalam 
Hukum Islam, anak tersebut tetap dianggap sebagai anak yang tidak sah, dan 
berakibat sebagi berikut : 
a. Tidak ada hubungan nasab dengan laki-laki yang menghamili ibunya (secara tidak 
sah). 
                                                          
2
 H. Tanra A.K, ( 70 tahun ), Pensiunan Purna Bakti PGRI, Wawancara, Awota, 30 Juni 2014. 
3
Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat ( Jakarta : Kencana, 2010 ), hal. 124. 
4
H. Minhajuddin, Posisi Fiqh Muqaran ( Fiqh Perbandingan ) Dalam Penyelesaian Masalah 
Ikhtilafiyyah ( Makassar : CV. Berkah Utami, 1999), hal. 162. 
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b. Tidak ada saling mewarisi dengan laki-laki itu dan hanya mewarisi dengan ibunya 
saja. 
c. Tidak dapat menjadi wali bagi anak perempuan, karena dia lahir akibat hubungan 
di luar nikah. 
Hal ini juga telah diatur dalam undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang 
perkawinan pasal 43 ( 1 ) yang menyatakan bahwa anak yang dilahirkan di luar 
perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga 
ibunya
5
. Apabila ibunya itu dikawini oleh laki-laki bukan yang menghamilinya maka 
status anak tersebut adalah sebagai anak zina. Namun bila pria yang mengawini 
ibunya itu, pria yang menghamilinya, maka terjadi perbedaan pendapat : 
a) Bayi itu termasuk anak zina, bila ibunya dikawini setelah usia kandungannya 
berumur 4 bulan ke atas. Bila kurang kurang dari 4 bulan, maka bayi tersebut 
adalah anak suaminya yang sah. 
b) Bayi itu termasuk anak zina, karena anak itu adalah anak di luar nikah, walaupun 
dilihat dari segi bahasa, bahwa anak itu adalah anaknya, karena hasil dari sperma 
dan ovum bapak dari ibunya itu
6
. 
Sedangkan menurut  Hukum Adat, anak yang lahir dari pernikahan passampo 
siri statusnya tetap di anggap sah dan berhak menerima warisan baik dari bapak 
ataupun ibunya dan apabila anaknya perempuan makanya bapaknya bisa menjadi 
walinya
7
. 
                                                          
5
H. Minhajuddin, Posisi Fiqh Muqaran ( Fiqh Perbandingan ) Dalam Penyelesaian Masalah 
Ikhtilafiyyah ( Makassar : CV. Berkah Utami, 1999), hal. 166. 
6
Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat ( Jakarta : Kencana, 2010 ), hal. 128. 
7
 H. Tanra A.K, ( 70 tahun ), Pensiunan Purna Bakti PGRI, Wawancara, Awota, 30 Juni 2014. 
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3. Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Adat terhadap Hukum Pernikahan 
Passampo Siri. 
Dari penelitian penulis, terlihat bahwa hukum pernikahan Passampo Siri 
ditinjau dari hukum islam dan hukum adat di Desa Awota, Kecamatan Keera, 
Kabupaten Wajo adalah sebagai berikut : 
1. Menurut Hukum Islam 
Hukum kawin dengan wanita yang hamil di luar nikah, para ulama berbeda 
pendapat, sebagai berikut : 
1. Ulama Mazhab yang empat ( Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali) 
berpendapat bahwa perkawinan keduanya sah dan boleh bercampur 
sebagai suami istri, dengan ketentuan, bila si pria itu yang menghamilinya 
kemudian baru ia yang mengawininya. 
2. Ibnu Hazm ( Zhahiriyah) berpendapat bahwa keduanya boleh (sah) 
dikawinkan dan boleh pula bercampur, dengan ketentuan, bila telah 
bertaubat dan menjalani hukuman dera (cambuk ), karena keduanya telah 
berzina. Pendapat ini berdasarkan hukum yang telah pernah diterapkan 
oleh sahabat Nabi, antara lain : 
a) Ketika Jabir bin Abdillah ditanya tentang kebolehan mengawinkan 
orang yang telah berzina, beliau berkata : “Boleh mengawinkannya, 
asal keduanya telah bertaubat dan memperbaiki sifat-sifatnya”. 
b) Seorang laki-laki tua menanyakan keberatannya kepada khalifah Abu 
Bakar dan berkata : Ya Amirul Mukminin, putriku telah dicampuri 
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oleh tamuku, dan aku inginkan agar keduanya dikawinkan. Ketika itu 
Khalifah  memerintahkan  kepada  sahabat lain untuk melakukan dera 
(Cambuk), kemudian dikawinkannya. 
Selanjutnya, mengenai pria yang kawin dengan wanita yang dihamili oleh 
orang lain, terjadi perbedaan pendapat para ulama : 
1. Imam Abu Yusuf mengatakan,keduanya tidak boleh dikawinkan. Sebab 
bila dikawinkan perkawinannya itu batal (Fasid). Ibnu Qudamah 
sependapat denga Imam Abu Yusuf dan menambahkan bahwa seorang 
pria tidak boleh mengawini wanita yang diketahuinya telah berbuat zina 
dengan orang lain, kecuali dengan dua syarat : 
a) Wanita tersebut telah melahirkan bila ia hamil. Jadi dalam keadaan 
hamil ia tidak boleh kawin. 
b) Wanita tersebut telah menjalani hukuman dera (cambuk), apakah ia 
hamil atau tidak. 
2. Imam Muhammad bin Al-Hasan Al-Syaibani mengatakan bahwa 
perkawinannya sah, tetapi haram baginya bercampur, selama bayi yang 
dikandungnya belum lahir. 
3. Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’I berpendapat bahwa perkawinan itu 
dipandang sah, karena tidak terikat dengan perkawinan orang lain ( tidak 
masa ‘iddah). Wanita itu boleh juga dicampuri, karena tidak mungkin 
nasab (keturunan) bayi yang dikandung itu ternodai oleh sperma 
suaminya. Sedangkan bayi tersebut buakn keturunan orang yang 
mengawini ibunya itu (anak di luar nikah)
8
. 
                                                          
8
 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat ( Jakarta : Kencana, 2010 ), hal. 127. 
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Dalam Kompilasi Hukum Islam, masalah kawin hamil dijelaskan dalam Pasal 
53 yang berbunyi  sebagai berikut: 
1. Seorang wanita hamil di luar nikah, dapat dikawinkan dengan pria yanf 
menghamilinya. 
2. Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut pada ayat ( 1 ) dapat 
dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulu kelahiran anaknya. 
3. Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat wanita hamil, tidak 
diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikandung lahir 
Mencermati pasal 53 KHI, dapat disimpulkan bahwa nikah hamil sah apabila 
dilakukan oleh laki-laki yang menghamili perempuan itu. Sebaliknya nikah hamil 
tidak dibenarkan apabila dilakukan oleh laki-laki lain karena alasan menutup malu
9
. 
Sedangkan menurut Hukum adat, hukum pernikahan passampo siri adalah sah 
baik apabila wanita hamil tersebut dinikahi oleh laki-laki yang menghamilinya 
ataupun oleh laki-laki bukan yang menghamilinya dengan alasan agar anak yang lahir 
itu tidak di sebut anak bule
10
. 
4. Dampak pernikahan passampo siri ke masyarakat. 
Dari penelitian penulis, dapat di dapat bahwa dampak pernikahan Passampo 
Siri terhadap masyarakat di Desa Awota, Kecamatan Keera, Kabupaten Wajo adalah 
sebagai berikut : 
a. Dapat menimbulkan kekacauan ( ronta’ ) di wilayah tersebut11. 
                                                          
9
H. Minhajuddin, Posisi Fiqh Muqaran ( Fiqh Perbandingan ) Dalam Penyelesaian Masalah 
Ikhtilafiyyah ( Makassar : CV. Berkah Utami, 1999), hal. 162-163. 
10
H. Tanra A.K, ( 70 tahun ), Pensiunan Purna Bakti PGRI, Wawancara, Awota, 30 Juni 2014 
11
H. Tanra A.K, ( 70 tahun ), Pensiunan Purna Bakti PGRI, Wawancara, Awota, 30 Juni 2014 
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b. Dapat mendatangkan bencana bagi wilayah tersebut12. 
5 .Faktor-faktor terjadinya pernikahan passampo siri. 
Dari hasil penelitian, bahwa faktor-faktor atau penyebab terjadinya pernikahan 
passampo siri adalah sebagai berikut : 
a. Kurangnya control orang tua terhadap anaknya. 
b. Banyaknya wanita yang tidak berhijab. 
c. Perkembangan tekhnologi yang semakin tinggi. 
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Suardi.N, ( 40 tahun), Imam Desa Awota Sekaligus Pemb. PPN, Wawancara, Awota, 29 
Juni 2014. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Pernikahan Passampo Siri adalah orang yang menikahi orang yang berzina 
tapi bukan dia yang melakukan perzinahan.  
Menurut koresponden kedua, Pernikahan Passampo siri Adalah engka 
makkunrai mattampu tetapi tania iyaro pattampuki kawingi, iyanaro kawingi riaseng 
riasampoang siri (ada perempuan hamil tapi bukan yang menghamilinya yang 
menikahinya, orang yang menikahinya dikatakan penutup malu). 
Di dalam agama islam, pernikahan Passampo Siri juga disebut Kawin hamil. 
Yang dimaksud dengan “Kawin Hamil” di sini ialah kawin dengan seorang wanita 
hamil di luar nikah, baik dikawini oleh laki-laki yang menghamilinya maupun oleh 
laki-laki bukan yang menghamilinya. 
Nikah Hamil ialah perkawinan yang dilakukan oleh seorang laki-laki dengan 
seorang perempuan yang hamil, baik kehamilan itu disebabkan oleh perbuatan laki-
laki tersebut atau oleh orang lain.  
Hukum kawin dengan wanita yang hamil di luar nikah, para ulama berbeda 
pendapat, sebagai berikut : 
1. Ulama Mazhab yang empat ( Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali) 
berpendapat bahwa perkawinan keduanya sah dan boleh bercampur 
sebagai suami istri, dengan ketentuan, bila si pria itu yang menghamilinya 
kemudian baru ia yang mengawininya. 
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2. Ibnu Hazm ( Zhahiriyah) berpendapat bahwa keduanya boleh (sah) 
dikawinkan dan boleh pula bercampur, dengan ketentuan, bila telah 
bertaubat dan menjalani hukuman dera (cambuk ), karena keduanya telah 
berzina. Pendapat ini berdasarkan hukum yang telah pernah diterapkan 
oleh sahabat Nabi, antara lain : 
a) Ketika Jabir bin Abdillah ditanya tentang kebolehan mengawinkan 
orang yang telah berzina, beliau berkata : “Boleh mengawinkannya, 
asal keduanya telah bertaubat dan memperbaiki sifat-sifatnya”. 
b) Seorang laki-laki tua menanyakan keberatannya kepada khalifah Abu 
Bakar dan berkata : Ya Amirul Mukminin, putriku telah dicampuri 
oleh tamuku, dan aku inginkan agar keduanya dikawinkan. Ketika itu 
Khalifah  memerintahkan  kepada  sahabat lain untuk melakukan dera 
(Cambuk), kemudian dikawinkannya. 
Selanjutnya, mengenai pria yang kawin dengan wanita yang dihamili oleh 
orang lain, terjadi perbedaan pendapat para ulama : 
1. Imam Abu Yusuf mengatakan,keduanya tidak boleh dikawinkan. Sebab 
bila dikawinkan perkawinannya itu batal (Fasid). Ibnu Qudamah 
sependapat denga Imam Abu Yusuf dan menambahkan bahwa seorang 
pria tidak boleh mengawini wanita yang diketahuinya telah berbuat zina 
dengan orang lain, kecuali dengan dua syarat : 
a) Wanita tersebut telah melahirkan bila ia hamil. Jadi dalam keadaan 
hamil ia tidak boleh kawin. 
b) Wanita tersebut telah menjalani hukuman dera (cambuk), apakah 
ia hamil atau tidak. 
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2. Imam Muhammad bin Al-Hasan Al-Syaibani mengatakan bahwa 
perkawinannya sah, tetapi haram baginya bercampur, selama bayi yang 
dikandungnya belum lahir. 
3. Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’I berpendapat bahwa perkawinan itu 
dipandang sah, karena tidak terikat dengan perkawinan orang lain ( tidak 
masa ‘iddah). Wanita itu boleh juga dicampuri, karena tidak mungkin 
nasab (keturunan) bayi yang dikandung itu ternodai oleh sperma 
suaminya. Sedangkan bayi tersebut buakn keturunan orang yang 
mengawini ibunya itu (anak di luar nikah). 
Dalam Kompilasi Hukum Islam, masalah kawin hamil dijelaskan dalam Pasal 
53 yang berbunyi  sebagai berikut: 
1. Seorang wanita hamil di luar nikah, dapat dikawinkan dengan pria yanf 
menghamilinya. 
2. Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut pada ayat ( 1 ) dapat 
dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulu kelahiran anaknya. 
3. Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat wanita hamil, tidak 
diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikandung lahir 
Mencermati pasal 53 KHI, dapat disimpulkan bahwa nikah hamil sah apabila 
dilakukan oleh laki-laki yang menghamili perempuan itu. Sebaliknya nikah hamil 
tidak dibenarkan apabila dilakukan oleh laki-laki lain karena alasan menutup malu. 
Sedangkan menurut Hukum adat, hukum pernikahan passampo siri adalah sah 
baik apabila wanita hamil tersebut dinikahi oleh laki-laki yang menghamilinya 
ataupun oleh laki-laki bukan yang menghamilinya dengan alasan agar anak yang lahir 
itu tidak di sebut anak bule. 
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B. Saran 
1. Pernikahan Passampo Siri hendaknya dipahami dan dicegah agar tidak 
terjadi terus menerus  karena tidak sesuai dengan  tujuan awal pernikahan  
yakni untuk mencapai keluarga yang sakinah mawaddah dan wa rahmah. 
2. Diperlukan kajian lebih lanjut terhadap pernikahan passampo siri agar 
pernikahan seperti ini dapat dikurangi atau dicegah agar tidak terjadi lagi 
di masyarakat. 
3. Perlunya merelevansikan antara hukum islam dan hukum adat yang 
berkaitan dengan perkawinan passampo siri atau kawin hamil agar 
masyarakat dapat mengerti tentang hukum pernikahan seperti ini. 
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